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Nilai-Nilai Kesadaran Bela Negara
sebagai Pondasi Kekuatan Bangsa

BT B :
Bela Negara. Menteri Pertahanan Jenderal (Purn) Ryamizard Riyacudu
berpidato menyampaikan materi tentang bela negara. (Dok. Kopertis Wil. V)

ebagai center of excellence perguruan tinggi

adalah sentra pembangunan sumber daya

manusia (SDM) Indonesia. Oleh karena itu masa

depan SDM Indonesia sangat ditentukan oleh
mutu lulusan perguruan tinggi. Lulusan perguruan
tinggi perlu dipersiapkan menjadi generasi muda
penerus masa depan bangsa dengan menanamkan nilai-
nilai kesadaran bela negara. Nilai-nilai kesadaran bela
negara adalah pondasi kekuatan bangsa guna menjaga
tetap utuh dan tegaknya negara kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) serta menjamin keselamatan bangsa
dari berbagai tantangan dan ancaman.

Demikian disampaikan oleh Menteri Pertahanan
Ryamizard Ryacudu, dalam Rapat Koordinasi Pimpinan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di lingkungan Kopertis
Wilayah V. Rakor dengan tema ‘“Bela Negara Dalam
Sistem Pertahanan Negara” berlangsung 18 Januari
2017 di Yogyakarta. Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata
Ambarukmo (Stipram) Suhendroyono, S.H., M.M.,
M.Par., bertindak sebagai tuan rumah.

Rakor pada awal tahun 2017 ini oleh Koordinator
Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., sudah cukup lama dirancang. “Tema bela negara
saya utarakan ketika bertemu Pak Ryamizard di Kedubes
RI di Madrid, Spanyol,” ujar Koordinator. Pada waktu itu
Koordinator memimpin delegasi PTS Yogyakarta yang
akan berpameran di Spanyol.

Selain pimpinan PTS dan organisasi mahasiswa,
Rakor kali ini juga dihadiri oleh Rektor UPN “Veteran”
Yogyakarta. Jumlah peserta mencapai hampir 1000
orang dan merupakan Rakor di lingkungan Kopertis
Wilayah V dengan jumlah undangan terbanyak yang
pernah terselenggara.

Nilai Luhur Pancasila
Menteri Pertahanan mengatakan, “Bela negara
bukanlah wajib militer atau pelatihan militer.” Bela

negara adalah suatu program yang ditujukan untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang
nilai-nilai luhur Pancasila, kebhinekaan, solidaritas
dan kebersamaan sebagai bangsa. Dengan demikian
muncul patriotisme dan nasionalisme yang merupakan
manifestasi kebanggaan dan kecintaan kepada bangsa
dan negara, yang pada akhirnya teraktualisasi menjadi
kesadaran rela berkorban dalam membela negara.

Menhan mengatakan, ada dua alasan utama
mengapa bela negara perlu dilaksanakan. Pertama, dari
aspek legalitas formal bahwa bela negara adalah hak
dan kewajiban bagi setiap WNI. Hal ini tertuang dalam
Pasal 27 ayat (3) dan Pasal 30 ayat (1) UUD 1945.

Alasankedua, bela negaraadalah bentuk pernyataan
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah
menganugerahkan negara kepulauan yang aman, subur
dan indah serta kaya akan sumber daya alam.

Lebih lanjut oleh Menhan diingatkan, bahwa dewasa
ini banyak negara dalam keadaan konflik, tertimpa
bencana dan dilanda berbagai permasalahan yang
mengakibatkan begitu banyak korban. “Kondisi negara
kita ini jauh lebih baik dan aman. Inilah yang perlu kita
syukuri dan mari kita jaga bersama keutuhan dalam
kebhinnekaan ini,” ujar Menhan.

Detterence effect

Kesadaran setiap warga negara yang diaktualisasi-
kan melalui pengabdian terbaik sesuai profesi masing-
masing, merupakan soft power yang memperkuat hard
power bangsa. Paduan kedua power tersebut akan
memberikan detterence effect kuat bagi negara lain. Di
sisilain, kesadaran bela negara juga menjadi modal sosial
bangsa untuk membangun diri menjadi bangsa yang
maju, berkepribadian dan berkebudayaan yang sejajar
dengan bangsa-bangsa maju lainnya dalam peradaban
dunia.

Dinamika geopolitik dan lingkungan strategis
dewasa ini di tingkat global, regional maupun nasional
melahirkan tantangan baru yang kompleks. Tantangan
tersebut berevolusi menjadi ancaman multidimensional
baik fisik maupun nonfisik yang berasal dari dalam dan
luar negeri.

Selain itu ada juga ancaman nyata yaitu terorisme
dan radikalisme; separatisme dan pemberontakan
bersenjata, bencana alam dan lingkungan, pelanggaran
wilayah perbatasan, perompakan dan pencurian sumber
daya alam, wabah penyakit, perang siber dan intelijen
dan peredaran dan penyalahgunaan narkoba.

Dalam tahun 2016 ada 150 lebih aksi terorisme telah
terjadi di seluruh dunia, dan perkembangan konflik di
negara-negara Timur Tengah khususnya di Suriah dan
Irak, tempat asal ISIS. Kenyataan tersebut membawa
implikasi langsung baik secara global dan regional,
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Tuan Rumah. Menteri Pertahanan Jenderal (Purn) Ryamizard Riyacudu diabadikan bersama Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., (nomor dua dari kiri), Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H., (nomor dua dari kanan), Sekretaris Aptisi Wilayah V Dr. Wegig Pratama, M.Pd., (kanan) dan
tuan rumah forum komunikasi periode Januari 2017 yaitu Ketua STIPRAM Suhendroyono, S.H., M.M., M.Par., (kiri). (Dok. Kopertis Wil. V)

termasuk ke negara-negara di ASEAN, khususnya
ke Indonesia, Malaysia dan Filipina. Bahkan dalam
sebulan terakhir saja berbagai aksi terorisme terjadi
di berbagai negara (Jerman, Perancis, Turki, Pakistan,
dan Afganistan) yang diklaim sebagai serangan yang
diinisiasi oleh ISIS.

Ancaman

Berdasarkan hasil survey pada Desember 2015 lalu,
diketahui bahwa 95,3% masyarakat Indonesia dengan
tegas menolak ideologi ISIS. Namun demikian masih
ada 4,7% responden tidak menjawab. Kenyataan itu
implisit menunjukkan bahwa ada ideologi lain yang
berkembang. Yaitu idelogi berbasis Materialisme
berpotensi mengancam keutuhan Ideologi Pancasila
yaitu Liberalisme, Komunisme, Sosialisme dan
Radikalisme Agama. Kondisi ini perlu diwaspadai.

“Serangan ldeologis ini saya sebut dengan istilah
ancaman Perang Modern, yaitusuatubentuk perangjenis
baru yang mempengaruhi hati dan pikiran rakyat dengan
tujuan untuk membelokkan pemahaman terhadap
ideologi negara,” ujar Menhan. Metode operasional
perang ini dilakukan melalui Infiltrasi melalui intelijen,
militer, pendidikan, ekonomi, ideologi, politik, sosbud,
kultur dan agama. Juga melalui bantuan-bantuan, kerja
sama berbagai bidang dan media/informasi.

Tujuan Perang Modern, menurut Menhan,
adalah menguasai negara dan segala sumber-sumber
perekonomiannya termasuk menguasai sistem tata
kelola dan aturan hukum (rule of law). Perang Modern
ini relatif murah meriah, karena hanya dengan sarana
media massa dan media sosial saja.

Kebijakan

Menhan  mengatakan bahwa  Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia merumuskan 4 (empat)
kebijakan prioritas terkait Program Kesadaran Bela
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Negara, yaitu: 1) Konsep strategi pertahanan rakyat
semesta; 2) Peranbelanegaradalam mengatasi ancaman
terorisme dan radikalisme; 3) Kepedulian terhadap anak
jalanan dan anak terlantar; 4) Menyiapkan generasi
bangsa ke depan dengan Konsep Bela Negara.

Muara Bela Negara adalah terbangunnya
karakter bangsa Indonesia yang disiplin, optimis, taat
hukum, bekerja keras untuk negara dan bangsanya,
melaksanakan perintah Tuhan sesuai agamanya masing-
masing, kerja sama dan kepemimpinan guna menjamin
kelangsungan hidup bangsa dan negara.

Kementerian Pertahanan telah menandatangani
memorandum of understanding (MoU) dengan
Kemenristek Dikti, Kemendikbud dan Kemenag untuk
melakukan kerja sama dalam pelatihan bela negara
kepada seluruh peserta didik mulai dari pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi.

Bela Negara Lewat Media

Selain Menteri Pertahanan, Kapolda DIY Brigjen Pol
Ahmad Dofiri, M.Si juga mengingatkan para mahasiswa
sebagai generasi muda untuk berpartisipasi dalam bela
negara. Menurut Kapolda, bela negara anak-anak muda
saat ini bisa dilaksanakan dalam berbagai hal termasuk
melalui media online. “Menggunakan media sosial
dengan baik dan bijaksana serta tidak menyebarkan
berita hoax itu termasuk bela negara. Dari sekarang ini
mari kita tangkal bersama berita hoax,” ujar Kapolda
DIY yang menjabat sejak bulan November 2016.

Menurut Kapolda berita hoax berpotensi
menimbulkan konflik dalam masyarakat karena dapat
menimbulkan gesekan yang mengakibatkan perpecahan
antar sesama rekan dan keluarga. Lebih berbahaya
lagi jika berita yang tidak benar itu tersebar dalam
masyarakat. Kapolda menghimbau, “Hendaknya para
mahasiswa bijak dalam menggunakan media sosial.” ||
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Koordinator Minta PTS
Mengakomodasi Kepentingan Daerah

orum komunikasi di Kopertis Wilayah V yang
sudah berjalan selama ini terasa efektif. Oleh
karena itu forum yang melibatkan Kopertis
Wilayah V, PTS, Aptisi Wilayah V dan ABPPTSI
Wilayah V yang digelar setiap 3 (tiga) bulan, oleh
Koordinator selaku penggagasnya, dikembangkan
cakupannya. Setiap kali akan digelar, Koordinator
bersama Ketua Aptisi Wilayah V dan pimpinan PTS yang
bertindak menjadi tuan rumah senantiasa berembug
untuk memilih topik-topik aktual terkait persoalan di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang perlu dikaji.
Menurut Koordinator, sudah semestinya perguruan
tinggi swastaberpartisipasi secara aktif dan memberikan
sumbangsihnya bagi kemajuan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Supaya dapat saling memahami, perlu
dijalin komunikasi dengan pejabat daerah setempat.
“Gubernur DIY dan empat bupati yaitu Gunung
Kidul, Sleman, Kulonprogo dan Bantul serta walikota
Yogyakarta sudah dilibatkan sebagai nara sumber,” ujar
Koordinator. Sedangkan dalam forum komunikasi 4 Mei
2017 dengan penyelenggara Universitas PGRI Yogyakarta
(UPY) bertempat di Gedung Parasamya Kabupaten
Bantul, dihadiri bupati Bantul, Kepala BNNP DIY, Direksi
Bank BPD DIY, dan Pimpinan Harian Jawa Pos Radar
Jogja yang memperkenalkan profil perusahaannya.

Menggengam Bantul

Saat berkesempatan hadir dalam forum komunikasi
di UPY, Bupati Bantul Suharsono selain memperkenalkan
diri karena baru menjabat, juga memaparkan program
pembangunan di kabupaten Bantul. Kabupaten
merumuskan visi “Terwujudnya masyarakat Bantul
yang sehat, cerdas dan sejahtera berlandaskan nilai-

PERTUMBUHAN EKONOMI

KABUPATEN BANTUL TAHUN 2012-2016
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Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,
(kiri) dan Bupati Bantul Suharsono (kanan) bertukar cinderamata.
(Dok. Kopertis Wil. V)

nilai keagamaan, kemanusiaan, dan kebangsaan dalam
wadah NKRI”.

Untuk  mewujudkan visi tersebut, bupati
merumuskan berbagai program yang berkategori
waijib, unggulan, dan penunjang. “Program yang waijib
meliputi pendidikan dan kesehatan. Unggulan yaitu
pariwisata, pertanian, industri, dan perdagangan.
Sedangkan penunjang meliputi pembangunan birokrasi,
infrastruktur, lingkungan hidup, dan perlindungan
sosial,” urai bupati.

Kepada Koordinator dan para pimpinan PTS
bupati juga memaparkan permasalahan yang dihadapi
Bantul yaitu angka kemiskinan dan kesenjangan
pendapatan masih relatif tinggi. Pelayanan publik dan
pelayanan dasar belum memenuhi kebutuhan dan
kepuasan masyarakat secara optimal. Pengembangan
kawasan strategis belum mendukung pertumbuhan
ekonomi secara optimal. Cakupan
pelayanan kesehatan dan pendidikan
angka coverage-nya belum maksimal.
Birokrasi, kualitas, dan produktivitas
ASN (Aparatur Sipil Negara) belum
optimal. ~ Perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian pembangunan belum
terintegrasi.

Dalam memimpin Bantul, bupati
memiliki  program  “Menggenggam
Bantul”. Dijelaskan oleh bupati, bahwa
yang dirumuskan dalam program
Menggenggam Bantul terutama dua
hal yaitu Pelayanan Masyarakat dan
Kampung Digital.

“Untuk  Pelayanan  Masyarakat
sasarannya adalah bidang pendidikan,
kesehatan, kependudukan, perijinan
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dan layanan aduan masyarakat. Sedangkan Kampung
Digital sasarannya adalah promosi wisata, promosi PAS,
layanan informasi pemerintah dan kemudahan akses
internet,” urai bupati.

Satgas Anti Narkoba

Brigjen Pol Drs. MardiRukmianto, S.H.,KepalaBadan
Narkotika Nasional Provinsi DIY juga berkesempatan
hadir dan menyampaikan presentasi. Presentasi yang
disampaikan berjudul “Peran Serta Perguruan Tinggi
dalam Upaya P4GN di DIY”. P4GN adalah Pencegahan
dan Penanggulangan terhadap Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba.

Dalam catatan BNNP DIY di lingkungan perguruan
tinggi DIY terdatasebanyak 26 SatuanTugas (Satgas) Anti
Narkoba. Satgas terutama untuk tindakan pencegahan,
yaitu sosialisasi, tes urin, integrasi materi narkoba pada
kurikulum/diklat, dan pembentukan aktivis, relawan,
lembaga/institusi.

Ketua BNNP DIY menjelaskan bahwa kerugian akibat
penyalahgunaan narkoba mencapai 63,1 triliun rupiah,
juga harus diperhitungkan biaya sosial dan privat. “Oleh
karenaitu sangat diperlukan relawan anti narkoba untuk
menjadi penggerak partisipasi aktif seluruh komponen
masyarakat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba,” ujar Brigjen Mardi Rukmianto.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Ketua BNNP DIY, bahwa
perilaku merokok, minum alkohol, dan seks pranikah

mendorong penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkoba merupakan dua masalah
utama dalam penanganan narkoba. Tindakan-tindakan
yang diambil untuk mengatasi masalah narkoba
yaitu pencegahan, pemberantasan, dan rehabilitasi.
Pencegahan pada dasarnya upaya membangun
kemampuan dan ketahanan diri warga masyarakat
dalam menghadapi pengaruh buruk penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkoba. Pemberantasan adalah
mengungkap dan menindak sindikat kejahatan narkoba
dengan menghukum berat dan menyita aset hasil
kejahatan narkoba. Sedangkan rehabilitasi adalah
memulihkan pecandu narkoba dari ketergantungan/
kecanduan narkoba supaya kembali hidup sehat dan
produktif.

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat
pendidikan utama yang mampu mengundang minat
masyarakat dari berbagai penjuru nusantara, dan daerah
tujuan wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
nusantara dan manca negara, rupanya menjadi pasar
yang potensial bagi peredaran gelap narkoba. Maha-
siswa dan pelajar sebagai generasi penerus bangsa harus
dilindungi dari peredaran gelap dan penyalahgunaan
narkoba.

“Penyalahgunaan narkoba lebih berpotensi menda-
patkan bermacam-macam permasalahan dengan orang-
orang lain dan aparat penegak hukum,” katanya.||

Suasana dalam Forum Komunikasi di Gedung Parasamya Kabupaten Bantul. (Dok. Kopertis Wil. V)
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Peningkatan Kompetensi
dan Etos Kerja Pegawai

ekerjasecaraterusmenerustentumembosankan

dan jika dibiarkan berlarut dapat menurunkan

produktivitas pegawai. Supaya tetap produktif

dan mampu memberikan pelayan prima,
para pegawai perlu diberi penyegaran, agar fisik dan
fikirannya terjaga. Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mengambil kebijakan
mengadakan kegiatan penyegaran pegawai. Kegiatan
itu dikemas dalam paket Pelatihan Peningkatan
Kompetensi dan Etos Kerja Pegawai, pada hari Kamis-
Sabtu, 23-25 Maret 2017, berlokasi di Pangandaran,
Jawa Barat. Pelatihan berupa pemberian motivasi oleh
Galuh Setia Winahyu, S.Psi., M.Psi., diteruskan berbagai
permainan kerja sama tim.

“Tujuan kegiatan ini selain untuk penyegaran, juga
untuk meningkatkan kompetensi dan membangun
etos kerja pegawai Kopertis Wilayah V,” ujar
Koordinator. Koordinator menjelaskan bahwa paket
kegiatan itu adalah memadukan pelatihan dan manca
krida (outbound). Manca krida adalah suatu bentuk
pembelajaran yang dilakukan di alam terbuka dengan
permainan yang efektif, yang menggabungkan antara
intelegensia, fisik, dan mental. Permainan itu diharapkan
dapat merangsang kreativitas dan motivasi pegawai.
Manfaatnya dapat mempererat silaturahim, mengurangi
kejenuhan rutinitas pekerjaan, mendapat ilmu yang
disisipkan dalam permainan, dan sekaligus mengenal
lingkungan.

Motivasi

Menurut praktisi bidang psikologi yang juga dosen
pada Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta Galuh Setia
Winahyu, S. Psi., M. Psi., di dalam motivasi terkandung
unsur dorongan, kebutuhan dan tujuan. Terkait
dengan institusi Kopertis Wilayah V, tujuannya adalah
Meningkatkan kualitas kerja pegawai, Meningkatkan
etos dan efektivitas kerja pegawai, Meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan, Meningkatkan
kekompakan pegawai, dan Menjalin silahturahmi di
antara para pegawai.

Secara umum motivasi bertujuan untuk atau terkait
dengan pekerjaan. Tujuan-tujuan yang telah dirumuskan
itu pada dasarnya adalah suatu harapan. “Masalahnya
adalah apakah para pegawai sudah berbuat secara
maksimal dalam usahanya merealisasikan harapan itu,”
kata Galuh.

Motivasi dalam bekerja dipengaruhi oleh persepsi
pegawai terhadap 3 N yaitu need of power, need of
dffiliation, dan need of achievement. Artinya dengan
pekerjaan itu seseorang merasa terpenuhi keinginannya
untuk memiliki kekuasaan, atau dengan bekerja ia
merasa terafiliasi dengan lingkungan, atau dengan
bekerja ia merasa dapat terus mengembangkan diri.

Galuh menjelaskan, “Dorongan yang timbul dalam
diri pegawai untuk melaksanakan pekerjaannya meliputi
beberapa macam yaitu reinforcement, self actualization,

m.- EE-! il ,.I e -
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Uji Nyali. Untuk menjaga stamina agar dapat memberi pelayanan prima,
staf Kopertis Wilayah V dilatih mental dan fisik. Tampak suasana pelatihan
di pantai Pangandaran, Jawa Barat. (Dok. Kopertis Wil. V)

imitation-modeling, discovery learning-intrinsic processes,
dan causes of behavior.”

Secara psikologis terdapat korelasi antara usaha
yang dilakukan dengan kebutuhan. Kebutuhan tersebut
meliputi physiological, safety, love/belonging, esteem,
self-actualization.

Manca Krida

Pergi ke Pangandaran tidak afdol rasanya jika tidak
mengunjungi wisata alam Green Canyon. Green Canyon
yang oleh warga sekitar dikenal sebagai Cukang Taneuh,
berlokasi di desa Kertayasa, Kecamatan Cijulang,
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, lebih kurang 30 kilometer
dari kota Pangandaran. Cukang Taneuh, memiliki makna
“jembatan tanah”, dinamakan demikian karena di atas
lembah terdapat sebuah jembatan terbuat dari tanah
yang digunakan oleh para petani untuk menuju ke
sawah ladang mereka. Nama Green Canyon berasal
dari turis asing yang pernah datang tahun 1993, karena
melihat air sungai yang berwarna kehijauan dan lumut
di sisi tebing yang bewarna hijau dan akhirnya populer
dengan nama Green Canyon. Di sungai itu wisatawan
bisa menyusuri sungai dengan perahu kayu yang disebut
dengan “ketinting” yang mampu memuat 6 orang.

Sesi selanjutnya dalam rangkaian kegiatan
peningkatan kompetensi dan etos kerja pegawai
Kopertis Wilayah V, pegawai mengikuti manca krida dan
uji keberanian dalam permainan wahana air. Ternyata
tidak semua peserta berani mengikuti permaian wahana
air itu yang dilaksanakan di tepi pantai Pangandaran.

Lengkaplah sudah kegiatan Pelatihan Peningkatan
Kompetensi dan Etos Kerja Pegawai Kopertis Wilayah
V. Paling tidak para pegawai Kopertis Wilayah V dapat
meresapi sebuah ungkapan dari filsuf Plato yaitu orang
yang ingin bergembira harus menyukai kelelahan akibat
bekerja. Artinya, di Kopertis Wilayah V bekerja memberi
layanan kepada masyarakat mendapat reward rasa
gembira.||
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Kompetensi Komunikasi

bagi Pustakawan

A

di lingkungan Kopertis Wilayah V. Peserta bersuka cita mendapatkan wawasan baru untuk meningkatkan kompetensi komunikasi sebagai pustakawan.

ustakawan perguruan tinggi swasta (PTS)
di lingkungan Kopertis Wilayah V dituntut
memiliki kompetensi komunikasi supaya
mampu memelihara daya tarik perpustakaan.
Perpustakaan sebagai sumber rujukan ilmu di perguruan
tinggi dewasa ini menghadapi banyak saingan.
Kompetensi komunikasi yang dimiliki pustakawan
tidak hanya berdampak terhadap kualitas layanan
perpustakaan, tetapi juga terhadap prestasi individu
pustakawan itu sendiri. Demikian disampaikan oleh
KoordinatorKopertisWilayahV Dr.Ir.BambangSupriyadi,
C.E.S,, D.E.A., ketika membuka Workshop Peningkatan
Kompetensi Komunikasi Pustakawan Perguruan Tinggi
di Kantor Kopertis Wilayah V, bertepatan dengan
peringatan Hari Pendidikan Nasional, 2 Mei 2017.
Workshop yang berlangsung dua hari (tanggal 2
dan 3 Mei 2017) diikuti oleh 106 pustakawan utusan
PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. Sebanyak 8
(delapan) narasumber dihadirkan untuk menyampaikan
materi yaitu Yun Widiati, S.H., Sekretaris Pelaksana
Kopertis Wilayah V dengan materi Urgensi Kompetensi
Komunikasi bagi Pustakawan Perguruan Tinggi. Drs.
Ida Fajar Priyanto, M.A., Ph.D., dosen Pascasarjana Iimu
Perpustakaan dan sistem Informasi, UGM dengan materi
Strategi Promosi Perpustakaan.
Dr. Muhammad  Sulhan.,S.I.P.,,M.Si.,  dosen
Departemen Illmu  Komunikasi, Fisipol, UGM
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menyampaikan Teknik Presentasi. Heri Abi Burachman
Hakim, S.IP, pustakawan Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta dengan materi Promosi Melalui Press
Release: Panduan bagi Pustakawan. Dra.lda Nor’aini
Hadna, M.Pd., dan Sri Astuti, S.IP., M.IP dari UIN Sunan
Kalijaga dengan materi Penyusunan Proposal Kegiatan.
lyut Nurcahyadi, S.IP., dari ISl dan Dewi Nurhastuti,
S.Sos., Pustakawan Perpustakaan UGM juga berbagi
pengalaman kepada para peserta.

Citra

Mengawali pemaparan materinya Yun Widiati,
S.H., mengatakan, “Komunikasi yang kurang harmonis
antara pustakawan dan pemustaka, akan berdampak
pada terbentuknya citra negatif perpustakaan.” Selain
itu, kegagalan komunikasi dapat menimbulkan kerugian
besar bagi organisasi seperti penurunan produktivitas
dan semangat kerja. Perpustakaan tidak mampu
berkembang secara maksimal karena tidak memiliki
komunikasi yang baik antara perpustakaan dengan
pimpinan lembaga induk, dan dengan stake holder
perpustakaan (alumni, media, dan masyarakat).

Drs. Ida Fajar Priyanto, M.A., Ph.D., menguraikan
tentang berbagai macam promosi yang perlu dilakukan
oleh perpustakaan supaya dapat dimanfaatkan secara
maksimal, yaitu: Promosi internal institusi, Promosi
eksternal dunia nyata, Promosi eksternal. “Khusus
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promosi eksternal yang harus diperhatikan adalah
content sharing dan ego network,” ujar Ida Fajar.

Lebih lanjut Ida Fajar menjelaskan, bahwa metode
komunikasi perpustakaan dengan konsumennya
meliputi Public Relations, insentif, iklan, Direct e-Mail,
pameran, publikasi perpustakaan  (Newsletters,
Brochures, Flyers, Posters, Bookmarks).

Salah satu unsur penting dalam kompetensi
komunikasi adalah teknik presentasi. Materi ini diuraikan
oleh Dr. Muhammad Sulhan, S.I.P., M.Si. Menurut Dr.
Sulhan sebagai pustakawan menguasai teknik presentasi
itu merupakan keharusan. Kemampuan yang baik dalam
mempresentasikan suatu gagasan dan atau informasi,
menjamin efektivitas persebaran gagasan dan atau
informasi tersebut.

Heri Abi Burachman Hakim, S.IP., menguraikan
bahwa saat ini perpustakaan tidak hanya menjalankan
fungsi sebagai tempat menyimpan berbagai sumber
informasi, tetapi sebagai pusat aktivitas belajar.
Para pustakawan harus kreatif dan inovatif sehingga
perpustakaan dapat mengadakan berbagai kegiatan.
Fungsi perpustakaan dewasa ini makin berkembang,
misalnya dengan menyelenggarakan kegiatan bedah
buku, seminar, diskusi, workshop dan kegiatan lainnya.
“Untuk lebih mempopulerkan kegiatan tersebut,
pustakawan perlu mempublikasikannya dengan
membuat press release,” kata Heri Abi Burachman
Hakim.

Semakin populer suatu perpustakaan tentu semakin
tinggi daya pikatnya di kalangan sivitas akademikanya.
Membuat orang cinta perpustakaan adalah tugas mulia
pustakawan.||

LLomba Membaca Surat Kartini

ra. Agoestin Kemalawati, M.Si., dosen AKS AKK
Yogyakarta meraih juara | lomba membaca
surat Kartini. Lomba membaca surat Kartini
diadakan oleh Dharma Wanita Persatuan
Kopertis Wilayah V dalam peringatan hari Kartini 21 April
2017 di ruang sidang utama kantor Kopertis. Hadir dalam
acara tersebut Penasehat Dharma Wanita Persatuan
Kopertis Wilayah V Hj. Mercy Darutaryati Bambang S, dan
Ketua Darma Wanita Persatuan Kopertis Wilayah V Dra.
Erni Hestiningrum, M.A., serta para anggota baik dosen
Dpk yang tersebar di berbagai PTS serta pegawai wanita
kantor Kopertis Wilayah V. Penyelenggara kegiatan
kali ini adalah Universitas Janabadra Yogyakarta, yang
diwakili oleh Sri Endang Sumiyati, S.H.,M.S.
“Darma Wanita Persatuan Kopertis Wilayah V
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mengadakan lomba membaca surat Kartini bertujuan
untuk mengajak ibu-ibu agar mengenang sejarah
perjuangan kemerdekaan kaum perempuan untuk
meningkatkan harkat dan martabatnya, dan dalam
kesetaraan gender,” ujar Dra. Erni Hestiningrum, M.A.

Dalam lomba ini untuk posisi juara Il dan Ill adalah
Dr. Salamah, M.Pd., dan Dra. Yati Suhartini, M.A,,
dari Universitas PGRI Yogyakarta, sedangkan untuk
juara harapan | dan Il berasal dari Kopertis Wilayah V
Yogyakarta atas nama Ening Romadonah dan Wulan
Pratiwi, S.E.

Selain lomba, kegiatan Dharma Wanita Persatuan
Kopertis Wilayah V itu juga dimeriahkan dengan bazaar
dan acara hiburan, serta ceramah tentang dunia
wanita.||

Surat Kartini. Penasehat Dharma Wanita Persatuan Kopertis Wilayah V Hj. Mercy Darutaryati Bambang S (nomor 4 dari kanan)
bersama pengurus dan pemenang lomba membaca surat Kartini. (Dok. Kopertis Wil. V)
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Siap Melayani. Komitmen Koordinator untuk.memberikan-pelayanan prima képada masyarakat diwujudkan dengan membangun raang Unit Layanan

Koordinator Dr. Ir. Bambang S

.Kom.,

Terpadu (ULT) Kopertls Wilayah V. Usai meresmikan ULT pada tanggal 2 Mei 2017, plmplnan Kopertls Wilayah V berpose bersama.
C.ES., D.EA.

¢l

.Kom., Kepala Seksi Kelembagaan dan Kerja Sama, Umi Wuridiati, S. IP, Kepala Subbagian Keuangan, Fatimah, S. IP M.M., Kepala Subbagian

Kepegawaian, Sariyanto, S.IP, M.M., Kepala Subbaglan Tata Usaha.

Unit Layanan Terpadu
Kopertis Wilayah V

ntuk  mendukung reformasi  birokrasi
sesuai amanat pemerintah, dalam hal ini
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi, Koordinator membentuk Unit Layanan
Terpadu Kopertis Wilayah V. Pembentukan Unit Layanan
Terpadu (ULT) merupakan program quick win, yaitu
program unggulan yang mudah dan cepat diakses oleh
masyarakat. Tujuan program ini untuk mendapatkan
kepercayaan masyarakat dan membangun citra birokrasi
yang positip. Pembentukan ULT Kopertis Wilayah V juga
sebagai bukti kesiapan dan komitmen pelaksanaan
reformasi birokrasi di lingkungan Kopertis Wilayah V.

Koordinator meresmikan pembukaan Unit Layanan
Terpadu (ULT) Kopertis Wilayah V bertepatan dengan
peringatan Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2017. Pada
saat itu upacara bendera memperingati Hardiknas baru
saja usai sehingga suasana peresmian pembukaan ULT
sangat meriah.

Ratusan dosen DPK yang sehari-hari bertugas di PTS
hari itu berkumpul dan ikut menyaksikan seremonial
pembukaan ULT.

Unit Layanan Terpadu Kopertis Wilayah V sangat
mudah dicapai karena menempati lobi utama di lantai I.
Ruangannya cukup lega berukuran 6 X 6 meter persegi.
Sebagian besar dindingnya adalah kaca sehingga
memungkinkan cahaya mata hari menerangi ruangan;
kesannya sangat luas dan pandangan bisa langsung
ke halaman. ULT diisi oleh staf yang siap memberikan
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berbagai informasi tentang layanan di kantor Kopertis
Wilayah V.

“ULT jenis layanannya dapat berupa layanan publik,
layanan pengaduan, dan layanan permohonan informasi
atau konsultasi,” ujar Koordinator. Jadi cukup datang di
ruang ULT maka kepentingan tamu langsung ditangani.
Apabila sebelumnya masyarakat mendatangi ruangan
Subbagian, maka sekarang para petugasnya yang
mendatangi tamu di ruang ULT.

Layanan diselenggarakan di Kantor ULT Kopertis
Wilayah V, Jalan Tentara Pelajar 13 Yogyakarta. Petugas
ULT Kopertis WilayahVmerupakanpegawaidariunityang
ada di kantor Kopertis Wilayah V, yaitu: 1) Kelembagaan
dan Kerjasama, 2) Akademik dan Kemahasiswaan, 3)
Kepegawaian, 4) Tata Usaha, dan 5) Keuangan.

Dengan terbentuknya ULT Kopertis Wilayah V
diharapkan layanan Kopertis Wilayah V lebih efektif,
efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kopertis
Wilayah V berkomitmen untuk selalu meningkatkan
kinerja dan mensukseskan reformasi birokrasi, dan
mewaujudkan aparatur yang jujur, kompeten, melayani
serta membangun tata kelola pemerintahan yang baik
dan bersih.

Waktu pelayanan di ULT Kopertis Wilayah V diatur
sebagai berikut, Senin hingga Kamis mulai pukul 08.00
- 15.00, dengan jeda istirahat 12.00 — 12.30; pada hari
Jumat mulai pukul 08.00 hingga pukul 14.00 dengan
jeda istirahat pukul 11.30 - 13.00. ||
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SATYALANCANA KARYA SATYA

antan Ketua Aptisi Pusat yang juga pernah

menjadi Rektor Unversitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Prof. Dr. Edy Suandi Hamid,

M.Ec., menerima Satyalancana Karya Satya
untuk masakerja 30 tahun. Koordinator Kopertis Wilayah
V menyematkan langsung tanda penghargaan tersebut
pada upacara bendera memperingati hari Pendidikan
Nasional, 2 Mei 2017. Prof. Edy Suandi adalah salah
satu dari 77 orang yang mendapatkan penghargaan
Satyalancana Karya Satya.

Ada tiga kategori penghargaan Satyalancana Karya
Satya yaitu 30 tahun, 20 tahun dan 10 tahun. Untuk
kategori 30 tahun penerimanya adalah 53 orang dosen
dan 2 orang pegawai. Satyalancana Karya Satya 20
tahun diberikan pada 9 (sembilan) orang dosen dan
Satyalancana Karya Satya 10 tahun untuk 13 orang
dosen.

Pemberian tanda kehormatan Satyalancana Karya
Satya merupakan amanah Peraturan Pemerintah Nomor

35 Tahun 2010 tentang pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar, Tanda Jasa dan
Tanda Kehormatan.

Tanda kehormatan Satyalancana Karya Satya
merupakan tanda kehormatan yang tinggi yang
diberikan oleh Pemerintah dalam hal ini Presiden
Republik Indonesia, oleh karena itu hanya diberikan
kepada PNS secara selektif. Artinya, PNS yang benar-
benar memenuhi kriteria, yaitu Pegawai Negeri Sipil
yang dalam pelaksanaan tugasnya telah menunjukkan
kesetiaan, pengabdian, kecakapan, kejujuran dan
kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas, secara terus
menerus. Selama bekerja PNS tersebut tidak pernah
dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan berat
berdasarkan peraturan perundang-undangan. PNS
yang bersangkutan tidak pernah mengambil cuti di luar
tanggungan negara.||

Warta Kopertis Wilayah V e

Kini Memiliki ISSN &

usat Dokumentasidan Informasillmiah Lembaga
llmu Pengetahuan Indonesia (PDII-LIPI) dalam
kapasitasnya sebagai Pusat Nasional ISSN
(International Standard Serial Number) untuk
Indonesia memberikan ISSN: 2580-2704 kepada Warta
Kopertis Wilayah V. Pusat Sekretariat ISSN berada di
Paris. Warta Kopertis Wilayah V masuk dalam kategori
terbitan berkala media cetak. Kepala Pusat Nasional
ISSN, Hendro Subagyo, M.Eng., menyatakan bahwa ISSN
itu berlaku untuk edisi Volume 8, Nomor: 1, Juni 2017.
“Dengan keluarnya ISSN tersebut Warta Kopertis
Wilayah V harus memenuhi syarat dan ketentuan
sebagaimana mestinya, kata Hendro Subagyo,
M.Eng., melalui surat bernomor 005.2502704/J1.3.1/
SK.ISSN/2017.06, tertanggal 9 Juni 2017. Syarat-syarat
itu adalah mencantumkan ISSN di pojok kanan atas
pada halaman kulit muka, halaman judul dan halaman
daftar isi terbitan tersebut di atas dengan diawali tulisan
ISSN, tanpa titik dua. Juga mencantumkan kode bar
atau barcode ISSN di pojok kiri bawah pada halaman
kulit muka.
Setiap kali terbit, Warta Kopertis V wajib dikirimkan
minimal 2 (dua) eksemplar ke PDII LIPI sebagai wajib
simpan terbitan. Selain edisi cetak, Warta Kopertis

<Pertis

HEDA KOMUNMIHAS] BNSTITUSIOMAL

DI

Peran PTS
dalam Bela Negara

Wilayah V juga waijib dikirimkan dalam berkas digital
atau softcopy setiap nomor terbitan dalam format PDF
melalui email isjd.pdiilipi@yahoo.com. Oleh PDII LIPI
kiriman tersebut dikelola agar dapat diakses melalui
Indonesian Scientific Journal Database (1SJD). “Dengan
ISSN tersebut maka tidak boleh terjadi perubahan judul
atau subjudul media Warta Kopertis Wilayah V,” ujar
Hendro Subagyo, M.Eng.||
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Koordinasi untuk

Meningkatkan Daya Saing Lulusan

apat koordinasi pimpinan (Rakorpim) bidang

Kemahasiswaan Perguruan Tinggi Swasta

(PTS) di lingkungan Kopertis Wilayah V tahap

| digelar tanggal 22 Februari 2017, dengan
tema “Pengembangan Bidang Kemahasiswaan Untuk
Meningkatkan Daya Saing Lulusan”. Rakorpim ini
diikuti oleh 105 pimpinan PTS bidang Kemahasiswaan
berlangsung di Ruang Sidang Utama Kantor Kopertis
Wilayah V Yogyakarta, dengan narasumber Dirjen
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kemristekdikti,
Prof. Dr. Intan Ahmad, Koordinator Kopertis Wilayah V
Yogyakarta Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., dan
Direktur Kemahasiswaan Universitas Gadjah Mada D r.
Drs. Senawi, M.P.

Menurut Koordinator Kopertis Wilayah V, perguruan
tinggi harus terus dikembangkan dan diarahkan dalam
mendidikmahasiswanya. Tujuannyaagarparamahasiswa
mampu meningkatkan daya penalaran, menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, berjiwa entrepreneur,
penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab
yang besar terhadap masa depan negara dan bangsa.

Penanggung jawab kegiatan, Yun Widiati, S.H.,
menjelaskan bahwa Rakorpim bidang Kemahasiswaan
bertujuan untuk meningkatkan koordinasi pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi antara PTS dan Kopertis
sesuai kebijakan Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Koordinasi itu meliputi beberapa
hal yaitu: 1) Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di PTS; 2) Pembinaan dan pengawasan
pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan yang berorien-
tasi pada peningkatan prestasi dan pendidikan karakter;
3) Peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan tinggi di PTS.

Daya Saing

Prof. Dr. Intan Ahmad mengatakan, Indonesia
dengan populasi 255 juta orang memiliki mahasiswa
sebanyak 6,5 juta orang, artinya angka partisipasi kasar
pendidikan tinggi mencapai 31,61 %. Para mahasiswa
itu terdapat di 4.493 perguruan tinggi (PT) aktif
yang mengelola sebanyak 24.824 program studi.
“Kenyataannya mahasiswa bidang vokasi dan politeknik
hanya 747.000 orang, padahal keahlian mereka itu
sangat dibutuhkan,” ujar Dirjen.

Dirjen mengajak semua peserta Rakorpim me-
lakukan refleksi tentang dua hal. Pertama: Kesiapan
sistem pendidikan Indonesia menghadapi tantangan
globalisasi, kompleksitas abad 21 dan daya saing bangsa;
kedua: Perlunya pemahaman ekonomi berbasis ilmu
pengetahuan, modal intelektual menjadi sumber daya
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strategis yang menentukan kekuatan, kemakmuran,
dan kesejahteraan bangsa.

Dirjen mengatakan, “Kita perlu melakukan general
education dengan melibatkan semua dosen. Dalam hal
ini kita perlu melakukan pengayaan mata kuliah dan
mengembangkan kegiatan ekstra dan ko-kurikuler.”
Pengayaan mata kuliah berisi wawasan kebangsaan dan
bela negara, guna melengkapi kemampuan mahasiswa
untuk berinteraksi dengan kompleksitas, keragaman
dan perubahan. Kegiatan ekstra dan ko-kurikuler berupa
himpunan mahasiswa jurusan (HMJ), unit kegiatan
mahasiswa (UKM) bidang olah raga, seni, musik,
kemasyarakatan, dan program kreativitas mahasiswa.

“Aktivitas di luar perkuliahan dipandang penting
karena mendukung pengembangan kemampuan
mahasiswa. Kemampuan itu meliputi berpikir
kritis, menyelesaikan masalah, bekerja dalam tim,
berkomunikasi secara efektif, dan integritas (etika dan
moral),” ujar Dirjen.

Dengan kemampuan seperti itu dapat dihasilkan
lulusan berkualitas tinggi yang memahami permasalahan
Indonesia, dan menjadi pemimpin untuk Indonesia yang
lebih baik. Lulusan yang mampu berkompetisi di tingkat
ASEAN maupun global.

Permasalahan

Kepada para pimpinan PTS bidang Kemahasiswaan
Dirjen menyampaikan beberapa persoalan serius yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia. “Dewasa ini kita sedang
mengalami rendahnya cinta tanah air, radikalisme,
intoleransi (pikiran sempit), kurang siap menghadapi
MEA/globalisasi, narkoba, dan pengangguran sarjana,”
ungkap Dirjen.

Data Bank Dunia (2010) dan Ditjen Dikti (2012)
menunjukkan, lulusan pendidikan tinggi di Indonesia
rendah kemampuannya dalam hal English proficiency,
leadership, organization, communication, higher order
thinking, and IT skills. Tentu kenyataan itu harus dijawab,
dan Kemristekdikti membuat kriteria lulusan yaitu:
Insan Indonesia yang beradab, berilmu, berwawasan
kebangsaan dan bela negara, kompetitif, analitis,
komunikatif, toleran, berjiwa entrepreneur, tanggap
terhadap permasalahan bangsa, dan bertanggung
jawab. “Tegasnya pendidikan tinggi Indonesia harus
menghasilkan well rounded graduates,” ujar Dirjen.

Kehidupan Kampus

Pengalaman Univeritas Gadjah Mada (UGM) dalam
membina mahasiswa disampaikan oleh Dr. Drs. Senawi,
M.P., Direktur Kemahasiswaan UGM. Dr. Senawi
merujuk dasar hukum dalam melaksanakan pembinaan
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mahasiswa, yaitu UURI No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, terutama pasal 5, 13, 14. Selain itu
Surat Keputusan (SK) Dirjen Dikti No. 26/DIKTI/Kep/2002
tentang Pelarangan Organisasi Ekstra Kampus atau
Partai Politik dalam Kehidupan Kampus.

“Bagi perguruan tinggi mengembangkan potensi
mahasiswa haruslah menjadi urusan yang utama,”
ujar Dr. Senawi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa peran
Direktorat Kemahasiswaan meliputi mendampingi,
memotivasi, melayani, memfasilitasi dan melindungi
para mahasiswa.

Dunia usaha tidak lagi mengutamakan calon pencari
kerja yang IPK-nya tinggi karena jumlahnya banyak,
tetapi yang memiliki soft skills, leadership dan track
record organisasi yang baik. Pada gambar berikut
ditampilkan butir-butir kualitas lulusan perguruan tinggi
yang diharapkan dunia kerja (Skala 1-5) berdasarkan
penelitian National Association of Colleges and Employers,
USA, 2012. “Ternyata bahwa soft skills (kemampuan

interaksi sosial) dibutuhkan untuk sukses 82% !” ujar Dr.
Senawi.||

Kualitas Lulusan
Perguruan Tinggi
yang Diharapkan

Dunia Kerja
[Skala 1 =5)

Diterbitkan oleh
Nathomal Assoclation cf
Colleges and
Employers, USA, 2012
[disurvei Jari 457
plimginan FT )
| Kesimpulan :
| Soft skil 5 (kemampuan
interaksi sosial) dibutuhkan
untuk sukses 82%

Koordinator Sosialisasikan

Kebljakan Kemristekdikti

ementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan

Tinggi pada awal tahun 2017 mengeluarkan

beberapa  kebijakan  terkait dengan

perguruan tinggi di Indonesia. Supaya ke-

bijakan-kebijakan tersebut seawal mungkin
terserap dalam masyarakat, utamanya para pemangku
kepentingan, Koordinator mensosialisasikannya bagi
pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) di lingkungan
Kopertis Wilayah V. Koordinator Kopertis Wilayah V
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mengatakan,
“Kebijakan-kebijakan yang disosialisasikan itu adalah
Feeder PDDIKTI V2.0A, Permenristekdikti No. 15 tahun
2017 perihal Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Online
(SAPTO), sosialisasi tentang Strategi Internasionalisasi
Perguruan Tinggi dan Perguruan Tinggi Masa Depan,
serta sosialisasi tentang Permen No. 1 tahun 2017 dan
Permen No 100 tahun 2016.”

Tunggul Priyono, S.H.,, M.Hum., Kepala Bidang
Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan Kopertis
Wilayah V menguraikan lebih lanjut perihal kegiatan
sosialisasi tersebut. Sosialisasi yang pertama adalah
tentang Feeder PDDIKTI V2.0A. Guna memasyarakatkan
materi tentang Feeder PDDIKTI V2.0A, Koordinator
mengundang nara sumber dari Pusat Data dan Informasi
(Pusdatin) Kemristekdikti yaitu Franova Herdiyanto,
S.Kom.,M.Ti., dan Didi Rustam, S.Si., M.Tl. Kegiatan
sosialisasiini berlangsung Rabu, 22 Februari 2017 diruang
sidang utama kantor Kopertis Wilayah V. “Peserta dalam
sosialisasi ini adalah semua operator PDDIKTI pada PTS
di lingkungan Kopertis Wilayah V,” ujar Tunggul.

o

———
B ar

SAPTO. Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., (nomor dua dari kiri) menyampaikan pengantar dalam sosialisasi
Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Online. Bersama Koordinator adalah para
nara sumber. (Dok. Kopertis Wil. V)

Sosialisasi Permenristekdikti No. 15 tahun 2017
tentang Penamaan Program Studi pada Perguruan
Tinggi, khususnya implementasi pasal 7 dan 8
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2017. Kali ini kegiatan
dilaksanakan di kampus Universitas Janabadra, jalan
Tentara Rakyat Mataram Nomor 55-57 Yogyakarta. Nara
sumber yang diundang yaitu Prof. Dr. Megawati, S.H.
Para peserta yang diundang adalah pimpinan PTS dan
dalam hal ini didampingi oleh operator PDDIKTI PTS
masing-masing.

Warta Kopertis Wilayah V Vol. VIl No. 1 Juni 2017 | 13



Info e

3

b

Ll
S

TOT. Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V, Yun Widiati, S.H., (tengah) didampingi Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan Tunggul Priyono,

S.H., M.Hum. (kanan) dan Kepala Seksi Kelembagaan dan Kerja Sama Sukarsono Windu Kumoro, S. Kom., M.Kom. (kiri) dalam acara training of trainer bagi

Perubahan tentang sistem akreditasi perguruan
tinggi daring/online (SAPTO) dilakukan pada tanggal
8 Mei 2017 ruang sidang utama Kopertis Wilayah V
dengan narasumber Dewan Eksekutif BAN PT Prof. Dr.
Ir. SM Widyastuti, dan asesor yang juga mentor BAN PT
Dr. Drs. lwan Mulyawan, Grad.Dipl., M.B.A. dan Dr. Agus
Setiabudi, M.Si. Pesertanya adalah pimpinan PTS dan
operator PDDIKTI.

Prof. Widyastuti menjelaskan bahwa SAPTO adalah
sistem yang dikembangkan Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas proses akreditasi perguruan tinggi.
“SAPTO mendukung setiap proses yang dilakukan dalam
akreditasi mulai dari pengajuan usulan akreditasi oleh
perguruan tinggi, pemeriksaan dokumen, penugasan
asesor dan validasi, proses asesmen kecukupan (AK)
dan asesmen lapangan (AL) oleh asesor,” ujarnya.

Dengan adanya SAPTO maka pengiriman berkas
lebih efisien. Sebab dalam proses yang selama ini dijalani
yaitu pendaftaran, proses dokumen dan validasi serta
asesmen AK dan AL, baru keputusan. Tetapi dengan
SAPTO prosesnya adalah pendaftaran, proses dokumen
dan validasi serta asesmen AK dan AL, interaksi BAN PT
dengan PT pengusul maupun asesor semuanya secara
daring.

Oleh nara sumber diingatkan, sebelum mengakses
SAPTO setiap operator bisa melakukan uji coba terlebih
dahulumelaluisitus http://sapto-dev.banpt.or.id dengan
User: 999999 Password: univbanpt. Jika diketahui
hasilnya benar dilanjutkan proses pengisisn usulan yang
pasti melalui http://sapto.banpt.or.id

Sosialisasi Kebijakan Kemristekdikti tentang Strategi
Internasionalisasi Perguruan Tinggi dan Perguruan
Tinggi Masa Depan menghadirkan nara sumber Direktur
SEAMEO Sekretariat, Bangkok, Dr. Ir. Gatot Hari
Priowirjanto. Para pimpinan PTS di lingkungan Kopertis
Wilayah V diundang oleh Koordinator menghadiri acara
ini yang digelar pada hari Jumat, 19 Mei 2017 di ruang
sidang utama kantor Kopertis Wilayah V.
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operator PDDIKTI PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. (Dok. Kopertis Wil. V)

Permenristekdikti Nomor: 1 Tahun 2017 tentang
Pembukaan, Perubahan, dan Penutupan Program
Studi di Luar Kampus Utama Perguruan Tinggi dan
Nomor: 100 tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan,
Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri dan Pendirian,
Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta,
juga disosialisasikan pada hari Rabu, 24 Mei2017 diruang
sidang utama kantor Kopertis Wilayah V. Nara sumber
yang menyampaikan penjelasan materi adalah Prof. Dr.
Johanes Gunawan, S.H,.L.L.M dan Prof. Dr. Bernadette
Mulyati Waluyo, S.H., M.H.C.N. Peserta sosialisasi adalah
pimpinan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V.

Menurut Prof. Gunawan, latar belakang terbitnya
Permentersebut karenaadanyapemisahan Kementerian
dari Kemdikbud menjadi  Kemristekdikti sehingga
Permendikbud tidak berlaku bagi Kemristekdikti.
Selain itu, untuk memudahkan pengusulan dalam hal
administrasi dilakukan secara daring.

Oleh narasumber dijelaskan pula program studi di
luar kampus utama yang sebelumnya dikenal sebagai
program studi di luar domisili. Dalam UU Nomor 12 tahun
2012 istilah tersebut kemudian disebut sebagai PSDKU.
Dasar hukum PSDKU adalah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tetang Pendidikan Tinggi yang menyebutkan
Prodi diselenggarakan di kampus utama dalam suatu
provinsi atau provinsi lain melalui kerja sama dengan
perguruan tinggi setempat.

Koordinator juga menjelaskan bahwa agar
semua kebijakan Kemristekdikti dapat ditindaklanjuti
sebagaimana mestinya, Kopertis Wilayah V juga
melaksanakan training of trainer (TOT) bagi operator
PDDIKTI PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. Supaya
intensif, TOT dilakukan dalam tiga tahap masing-masing
tahap berlangsung selama dua hari. Tahap pertama
tanggal 20 dan 21 April 2017, tahap dua 25 dan 26 April
2017, dan tahap tiga 27 dan 28 April 2017. “Dalam TOT ini
yang bertugas sebagai nara sumber berasal dari internal
Kopertis Wilayah V sendiri yaitu Sukarsono Windu
Kumoro, S. Kom., M.Kom., didampingi oleh Virdiana SF,
S.Kom., dan Sofyan Aji, S.Kom.,” tutur Koordinator.||
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Perkembangan Prodi dan PTS
di Lingkungan Kopertis Wilayah V

inamika dalam dunia pendidikan tinggi
pada perguruan tinggi swasta (PTS) di
lingkungan Kopertis Wilayah V tergolong
tinggi. Data di Seksi Kelembagaan dan
Kerja Sama (Lemkerma) per Oktober 2016
menunjukkan jumlah PTS 105 unit dengan 550 Prodi; per
Februari 2017 jumlah PTS 106 unit dengan 567 Prodi; per
April 2017 jumlah PTS 106 unit dengan 580 Prodi. “Jadi
dalam kurun enam bulan terakhir terjadi penambahan
satu PTS yaitu Universitas Nahdatul Ulama dan 30
program studi yang tersebar di berbagai PTS,” ujar
Koordinator, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Koordinator bahwa
selain terjadi penambahan, di antara PTS yang ada
terjadi juga perubahan bentuk lembaganya. Pada
tahun 2016 SekolahTinggi Kesehatan ‘Aisyiyah berubah
menjadi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, Sekolah Tinggi
Kesehatan Alma Alta berubah menjadi Universitas
Alma Alta. Sementara tanggal 14 Februari 2017 Sekolah
Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Amikom
Yogyakarta berubah menjadi Universitas Amikom
Yogyakarta.

Koordinator menjelaskan, “Dengan berbagai
penambahan tersebut maka di lingkungan Kopertis
WilayahV dewasaini sebaran program studi berdasarkan
jenjangnya adalah D1 4 prodi, D3 129 prodi, D4 7 prodi,
S1 342 prodi, S2 66 prodi, S3 5 prodi dan profesi 27
prodi.”

Sebaran bentuk PTS dan jumlah program studi
di lingkungan Kopertis Wilayah V dapat dilihat pada
grafis.

Pasca Sarjana

Pada kurun waktu sejak akhir tahun 2016 hingga
semester pertama tahun 2017 dua PTS di Yogyakarta
disetujui permohonan ijinnya oleh Menristekdikti
untuk membuka program pasca sarjana jenjang doktor.
Kedua PTS tersebut yaitu Universitas Islam Indonesia
(Ull) dan Universitas Sanata Dharma (USD). Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi melalui Surat
Keputusan Nomor: 126/KPT/I/2017 tanggal 8 Maret 2017,
menyetujui pembukaan program studi ilmuTeknik Sipil
program doktor pada Universitas Islam Indonesia (Ull)
Yogyakarta.

Universitas Sanata Dharma menerima Surat
Keputusan Menristekdikti Nomor: 105/KPT/I/2016
tentang persetujuan pembukaan program studi
Kajian Budaya program doktor. Selain prodi Kajian
Budaya program doktor, ijin tersebut juga merupakan
persetujuan pembukaan program studi Pendidikan
Bahasa Inggris program magister di USD.

Program pasca sarjana jenjang magister yang juga
mendapat ijin dari Menristekdikti adalah program studi
[lmu Komunikasi pada Universitas Atmajaya Yogyakarta,
melalaui keputusan Menristekdikti Nomor: 212/KPT/
1/2017.

PTS dan Prodi Kopertis Wilayah V

ST BER 2016
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REKAP JUMLAH PT DAN PRODI PER BENTUK

unrrersitas ratitut Sewoiah Trgs
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Pada saat yang sama Koordinator Kopertis untuk dua PTS. PTS yang menerima SK tesebut adalah
Wilayah V juga menyerahkan salinan Surat Keputusan Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta untuk prodi Teknik
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi perihal Lingkungan, Universitas Widya Mataram untuk dua
persetujuan pembukaan program studi jenjang sarjana prodi yaitu prodi Kewirausahaan dan [Imu Komunikasi.||

SK Prodi Baru. Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (berdiri kanan menyaksikan penandatanganan berita acara serah terima
SK Menristekdikti perihal persetujuan pembukaan Prodi baru bagi Ull yang diwakili Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec., (kanan) dan bagi UWMY yang diwakili
Dr. Ir. Ambar Rukmini, M.P, (kiri). (Dok.Kopertis Wil. V)
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Para nara sumber dan peserta Pelatihan SPMI dan Sertifikasi Auditor yang diselenggarakan Aptisi Wilayah V Yogyakarta.

= ‘s

(Dok.Kopertis Wil. V)

Mendalami SPMI Demi
Terbangunnya Budaya Mutu

ecara substansial, Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) signifikan pengaruhnya terhadap
kualitas pendidikan tinggi. Oleh karena itulah
para pemangku kepentingan dalam hal ini adalah
Kopertis, perguruan tinggi swasta (PTS) dan yayasan
perlu mendalami segala hal terkait SPMI. Selain Kopertis
Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta (Aptisi) Wilayah V juga
aktif menyelenggarakan kegiatan untuk mendalami
SPMI. Kopertis Wilayah V menyelenggarakan untuk
PTS di Yogyakarta, sedangkan Aptisi Wilayah V bekerja
sama dengan Direktorat Penjaminan Mutu, Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan dengan
melibatkan perguruan tinggi dari luar Yogyakarta.
Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mengatakan, “Berbagai upaya
untuk mendalami Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) perlu dilakukan untuk membangun budaya
mutu di perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis
Wilayah V. Dari perguruan tinggi yang bagus standar
mutunya itulah kualitas output maupun outcomenya
terjamin.”

Menyamakan Persepsi

Pada kurun waktu semester pertama 2017, Kopertis
Wilayah V mengadakan dua kegiatan terkait dengan
SPMI yaitu sosialisasi penyamaan persepsi SPMI bagi
Yayasaan dan PTS Tahap I, dan workshop SPMI bagi
PTS.

Sosialisasi penyamaan persepsi SPMI bagi PTS
dan Yayasaan pada dasarnya adalah suatu usaha
mengembangkan PTS yang berkualitas sesuai amanat
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, serta Permenristekdikti Nomor 62
Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi.

Kopertis Wilayah V menyelenggarakan sosialisasi
bertujuan untuk memberikan wawasan kepada peserta
baik pengurus yayasanmaupun pengelola PTS khususnya
pengelola SPMI tentang kebijakan nasional SPM PT dan
SPMI PT. Dengan kesamaan wawasan tersebut baik
yayasan sebagaibadan penyelenggara PTS dan pimpinan
PTS memiliki komitmen yang sama tentang pentingnya
Sistem Penjaminan Mutu Internal.

Materi sosialisasi meliputi: 1) Kebijakan Kopertis
Wilayah V dalam pengembangan Sistem Penjaminan
Mutu, 2) Peran pimpinan perguruan tinggi dan
badan penyelenggara dalam pengembangan Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi, 3) Peran Sistem
Penjaminan Mutu Internal bagi peningkatan kualitas
perguruan tinggi, 4) Peran akreditasi bagi peningkatan
kualitas dan keberlanjutan perguruan tinggi.

Nara sumber adalah Koordinator Kopertis Wilayah V,
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., Dr. Ir. Johanes
Pranama Gentur Sutapa, M.Sc., Ir. Titiek Widyastuti,
M.S., dan Erna Sri Wibawanti, S.H., M.Hum. Adapun
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yang bertindak sebagai moderator adalah Yun Widiati,
S.H., dan Tunggul Priyono, S.H., M.Hum.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan tanggal 21 Februari
2017 bertempat di ruang sidang utama Kantor Kopertis
Wilayah V Yogyakarta.

Workshop SPMI

Workshop SPMI dengan tema “Membangun
Komitmen dalam Penguatan Sistem Penjaminan Mutu
Internal Menuju Pendidikan Tinggi Bermutu yang
Berkelanjutan” dilaksanakan di ruang sidang utama
Kopertis Wilayah V Yogyakarta pada tanggal 18-19 April
2017.

Koordinator menjelaskan, “Tujuan workshop ini
adalah memastikan terlaksananya SPMI di PTS dalam
lingkungan Kopertis Wilayah V melalui penyusunan
dokumen SPMI.” Diuraikan oleh Koordinator bahwa
workshop itu diikuti oleh 140 peserta dari 70 PTS yang
terakreditasi C dan habis masa berlakunya tahun 2017
dan 2018. Kriteria peserta adalah 1 (satu) orang pejabat
sruktural (pimpinan PTS bidang akademik/wakil dekan
bidang akademik/Kaprodi) dan 1 (satu) orang pengelola
SPMI.

Kepadaparapesertadiberikanbeberapamateriyang
meliputi: 1) Pentingnya dokumen dalam peningkatan
mutu PT, 2) Dokumen SPMI, 3) Kebijakan SPMI, 4)
Manual SPMI, dan 5) Standar SPMI. Materi tersebut
dibawakan oleh para nara sumber dan tim pakar.

Nara sumber dalam workshop ini adalah Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., dan tim pakar
yaitu Dr. J. Pramana Gentur Sutapa, M.Sc., Ir. IG. Aris
Dwiatmoko, M.Sc., Ir. Titiek Widyastuti, M.S., Erna Sri
Wibawanti, S.H., M.Hum. Sedangkan yang bertindak
sebagai moderator adalah Yun Widiati, S.H., dan Tunggul
Priyono, S.H., M.Hum.

Penanggung jawab kegiatan Yun Widiati, S.H.,
Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V mengatakan,
bahwa dengan mengikuti workshop tersebut para
peserta dapat memahami dan mampu menyusun
dokumen SPMI bagi PTS-nya masing-masing.

Sertifikasi Auditor

Selama 2 (dua) hari tanggal 3-5 Mei 2017 Aptisi
Wilayah V menyelenggarakan Pelatihan SPMI dan
Sertifikasi Auditor. Kegiatan itu dikuti 31 peserta utusan
17 PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V Yogyakarta.
Menurut Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M. Hum.,
setelah membuka pelatihan Direktur Penjaminan Mutu,
Ditjen Belmawa, Kemristekdikti juga menyampaikan
materi tentang kebijakan dalam penjaminan mutu
pendidikan tinggi.

Dalam pelatihan itu didalami materi yang meliputi:
1) SPMI Dikti dan SPMI, 2) Standar Nasional Dikti, 3)
Implementasi SPMI, 4) Dokumen kebijakan SPMI,
5) Dokumen manual SPMI, 6) Penyusunan dokumen
manual SPMI, 7) Dokumen standar SPMI, 8) Dokumen
formulir SPMI, 9) Penyusunan dokumen formulir SPMI,
dan 10) Pengisian evaluasi.
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Suasana workshop SPMI di Kopertis Wilayah V Yogyakarta.
(Dok.Kopertis Wil. V)

Penutupan acara pelatihan dilakukan oleh
Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A,, dilanjutkan dengan penyerahan
sertifikat kepada para peserta yang memenuhi syarat
sebagai auditor SPMI.

Direktorat Penjaminan Mutu, Ditjen Belmawa,
mengadakan Lokakarya Audit Mutu Internal (AMI)
di Yogyakarta. Kriteria peserta dalam lokakarya AMI
itu adalah sudah mengikuti lokakarya SPMI yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan tahun 2017. Lokakarya AMI
diselenggarakan tanggal 14-16 Mei 2017 di salah satu
hotel Jalan Babarsari, Sleman, Yogyakarta, dengan
melibatkan beberapa nara sumber.

Nara sumber dalam lokakarya AMI itu adalah Setyo
Pertiwi (IPB), Hartanto Nugroho (UGM), Nyoman Sadra
Dharmawan (Universitas Udayana) dan Kusminarto
(UGM). Dari Kemristekdikti yang mendampingi Direktur
Penjaminan Mutu adalah Kasubdit Penguatan Mutu,
Kepala Seksi Peningkatan Mutu, serta 3 (tiga) orang
staf, serta BP Ditjen Belmawa. Ketua Aptisi Wilayah V
bertindak sebagai tuan rumah. Selain itu turut diundang
adalah 12 Ketua program studi di Universitas Sarjana
Wiyata Tamansiswa Yogyakarta yang masing-masing
didampingi seorang staf.

Kegiatan yang sama selang beberapa hari kemudian
juga dilaksanakan oleh Direktorat Penjaminan Mutu di
Yogyakarta dengan jumlah peserta mencapai 60 orang.
Para peserta terdiri dari Aptisi Wilayah V sebanyak
30 orang, dari Universitas Bangka Belitung 20 orang,
dan Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 10
orang.

Direktur ~ Penjaminan Mutu mengatakan,
”’Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
menanggung biaya transportasi, penginapan dan
konsumsi selama kegiatan berlangsung.” ||
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Berkhasiat. Mahasiswa Prodi Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)

rogram Studi Teknologi Hasil Pertanian,

Fakultas Agroindustri  Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY) belum lama ini

melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) di
Pengalengan, Bandung Selatan. Salah satu objek yang
dikunjungi adalah peternakan sapi. Ternyata peternakan
sapi tersebut setiap hari membuang sisa keju cair dalam
jumlah besar sebagai limbah. Kenyataan itu membuat
tiga mahasiswa peserta PKL yaitu Dwianto, Hanifah
‘Ulayya Azhar, dan Popy Dwi Yulianti terusik pikirannya.
Sebab, selain sia-sia tentu limbah itu berpotensi
mencemari lingkungan. Sehingga terpikirlah oleh
ketiganya, “Mengapa limbah keju cair itu tidak diolah
menjadi produk yang bermanfaat?”’

Nata de Whey

Dwianto menjelaskan, secara akademis terhadap
limbah keju cair tersebut dapat dilakukan treatment
seperti pembuatan Nata de Coco.” Mula-mula limbah
keju cair di kondisikan dengan asam sitrat yang memiliki
nilai ph antara 3-4. Proses selanjutnya ke dalam cairan
ditambahkan gula dan bakteri acetobacteraxylilom.
Campuran itu dalam suhu 30°C didiamkan selama
seminggu supaya mengalami inkubasi,” kata Dwianto.

menunjukkan bahan makanan yang berkhasiat obat.hasil olahan limbah keju cair.

(Dok. UMBY)

Lebih lanjut diterangkan oleh Hanifah dan Popy,
bahwa selama melakukan percobaan digunakan tiga
macam gula yaitu glukosa, fruktosa dan sukrosa. Tetapi
hasil terbaik didapatkan dengan gula sukrosa. “Dengan
sukrosa dapat dihasilkan Nata de Whey yang paling
banyak,” ujar keduanya.

Nata de Whey adalah bahan makanan yang
mengandung kadar protein tinggi. Karena berserat
banyak maka Nata de whey sangat baik bagi pencernaan
sehingga cocok untuk orang yang menjalankan program
diet. Kemampuannya mengikat glukosa membuat Nata
de Whey aman dikonsumsi bagi pengidap diabetes,
serta mampu menurunkan kadar kolesterol.

Dr. Ir. Wisnu Adi Yulianto, M.P., dosen Program
Studi Teknologi Hasil Pertanian yang juga Wakil Rektor
Bidang Akdemik UMBY, menyambut baik kreasi inovatif
mahasiswa tersebut. Menurut Wisnu, selain mengatasi
masalah pencemaran lingkungan, kreasi itu dapat
memberi nilai tambah ekonomis bagi masyarakat.
“Apalagi bahan makanan yang dihasilkan dari limbah
keju cair itu memiliki khasiat obat. Selain mencegah
diabetes juga mampu menurunkan kolesterol dan
mengatasi sembelit” ujarnya.||
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Kompetisi Keilmuan Mahasiswa
Daerah Istimewa Yogyakarta

elama periode semester pertama tahun 2017,

Kopertis Wilayah V telah menyelenggarakan

berbagai kompetisi yang bersifat akademis.

Kompetisi tersebut terdiri dari dua kategori.
Pertama, kompetisi yang melibatkan mahasiswa semua
perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
yaitu National University Debating Championship (NUDC)
Tingkat Wilayah V Yogyakarta; dan Olimpiade Nasional
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (ONMIPA).
Kedua, kompetisi yang hanya melibatkan mahasiswa
perguruan tinggi swasta (PTS) di lingkungan Kopertis
Wilayah V yaitu Pemilihan Mahasiswa Berprestasi
(Mawapres).

Berdebat di Kaliurang

Tahun 2017 NUDC Tingkat Wilayah V Yogyakarta
dilaksanakan dengan tema “Millennials: Rowing
between Preserving Culture and Embracing Future”.
Oleh Kemristekdikti, Kopertis Wilayah V ditunjuk
menjadi penyelenggara untuk wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta.NUDCdigelarpadabulanMei2017bertempat
di kantor Kopertis Wilayah V. Sedangkan untuk rapat
persiapan dan pelaksanaan debat tanggal 22, 23 dan 24
Mei 2017 di hotel Griya Persada, yang berlokasi di lereng
Gunung Merapi, Kaliurang, Sleman.

NUDC 2017 melibatkan Debater 88 orang dari 44
perguruan tinggi (PT), NI Adjudicator 44 orang dari 44
PT, UniAdjudicator 16 orang dari 12 PT dan Liason Officer
14 orang dari Universitas Atmajaya Yogyakarta.

Menurut Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., penyelenggaraan
NUDC adalah dalam rangka memberikan masukan
untuk perbaikan sistem pendidikan di perguruan tinggi
dan meningkatkan kecintaan serta daya tarik terhadap
bahasa Inggris. “Oleh karena itulah bagi mahasiswa
khususnya, perlu diberikan ajang, wadah, dan/atau
sarana promosi untuk berkompetisi dalam forum resmi
yang berbentuk lomba atau debat,” ujar Koordinator.

Dalam NUDC digunakan British Parliamentary (BP)
System. Sistem BP merupakan sistem parlemen Inggris
yang diadopsi dalam sistem lomba debat antar perguru-
an tinggi tingkat dunia. Sistem ini mengharuskan adanya
empat tim (dua tim sebagai government dan dua tim
sebagai opposition) dalam satu kali perdebatan. Satu
tim terdiri atas 2 debaters dan 1 (satu) N1 Adjudicator.

Tahapan Babak dalam NUDC ada empat yaitu 1)
Preliminary Rounds (Babak Penyisihan), 2) Quarterfinals
(Babak Perempat Final), 3) Semifinals (Babak Semi Final),
dan 4) Grand final (Babak Final).

Dalam kompetisi selama tiga hari di lereng Gunung
Merapi itu, tim dari UGM behasil meraih juara | yaitu
Noel Hasintongan dan Dhanny Lazuardi keduanya
mahasiswa Prodi llmu Hubungan Internasional, serta
Thomas Theo Wibowo dari Prodi Akuntansi. Juara Il dari
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Suasana ket/ka peserta menger/akan soal dalam kompetisi ONMIPA-PT
di Museum Monumen Pangerang Diponegoro, Yogyakarta

UNY yaitu Muhamad Urfan Taufik (Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia), Citra Dewi Harmia dan Adivta
Yudha Tama (Pendidikan Bahasa Inggris). Juara Il dari
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yaitu
Nauval Andi Hakim, Rafyoga Jehan Pratama Irsadanar
dan Nuningtyas Sekar Aryani semuanya dari Prodi
Hubungan Internasional. Juara harapan dari Universitas
Atmajaya Yogyakarta yaitu Mario Novthufirst Tey Seran
dan Ricky Albert dari Prodi Teknik Industri Internasional,
serta Frederick Alfhendra dari Prodi Teknik Informatika.
Peserta yang berhasi terpilih sebagai Best speaker adalah
Noel Hasintongan dari UGM.

Para pemenang mendapat sertifikat dan uang
pembinaan sebesar Rp 7.500.000 (juaral), Rp 6.000.000
(juara II), Rp 4.000.000 (juara Ill), Rp3.000.000 (juara
harapan) dan Rp 1.000.000 (best speaker).

Untuk kompetisi NUDC Tingkat Nasional dari DIY
dikirim masing-masing 2 (dua) debater dan 1 (satu)
adjudicatoryaitu UGM, UNY, Universitas Islam Indonesia,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma,
Universitas Ahmad Dahlan, dan Universitas Amikom
Yogyakarta. Utusan DIY tersebut adalah pemenang dan
finalis.

Olimpiade Nasional MIPA

Selama dua hari pada tanggal 22 dan 23 Maret 2017
sebanyak 392 mahasiswa dari 22 perguruan tinggi di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mengikuti Olimpiade
Nasional Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Perguruan Tinggi (ONMIPA-PT). Kopertis Wilayah V
ditunjuk sebagai penyelenggara untuk DIY. ONMIPA-PT
bidang Matematika diikuti oleh 109 mahasiswa dari 19
PT, bidang Fisika diikuti 78 mahasiswadari 15 PT, bidang
Kimia diikuti 84 mahasiswa dari 17 PT, dan bidang Biologi
diikuti 121 mahasiswa dari 21 PT. Pelaksanaan ONMIPA-
PT 2017 bertempat di Museum Monumen Pangeran
Diponegoro,Tegalrejo, Yogyakarta.
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Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan Kopertis
Wilayah V Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., menyerahkan sertifikat kepada
para juara dalam NUDC Wilayah V 2017.

ONMIPA-PT yang mulai digelar 2009, oleh
Kemristekdikti dimaksudkan sebagai upaya untuk
mempersiapkan mahasiswa dalam penguasaan ilmu
dasar dan Matematika yang tujuan akhirnya untuk
mendorong daya saing bangsa. Sekretaris Pelaksana
Kopertis WilayahV, Yun Widiati, S.H., menjelaskan bahwa
ONMIPA-PT dilaksanakan dengan beberapa tujuan,
yaitu: 1) Meningkatkan minat mahasiswa dalam bidang
Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi; 2) Mendorong
peningkatan kemampuan akademik dan memperluas
wawasan mahasiswa bidang MIPA; 3) Mendorong
peningkatan kualitas dan memperluas wawasan staf
pengajar bidang MIPA; 4) Memberikan masukan untuk
perbaikan pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya
dalam bidang Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi; dan
5) Menjadi sarana promosi dan meningkatkan daya tarik
Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi di tengah-tengah
masyarakat.

Materi yang diujikan dalam ONMIPA-PT adalah
sebagai berikut. Olimpiade Matematika: aljabar linier,
struktur aljabar, analisis real, analisis kompleks dan
kombinatorika. Olimpiade Fisika: mekanika klasik,
mekanika kuantum, elektrodinamika, termodinamika
dan fisika statistik, dan fisika modern. Olimpiade
Kimia: anorganik, kimia fisika, kimia organik, dan kimia
analitik. Olimpiade Biologi: kimia dalam kehidupan,
biologi sel, genetika dan biologi molekuler, fisiologi
dan metabolisma, pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi, keanekaragaman hayati, ekologidan evolusi.
Bentuk soal terdiri dari dua jenis yaitu isian singkat dan
uraian.

Untuk kelompok PTS, pemenang bidang matematika
adalah Suhardy dari Universitas Sanata Dharma, bidang
Kimia adalah Amri Yahya Universitas Islam Indonesian
dan Eunike Priscilla Tanio dari Universitas Atma Jaya
Yogyakarta untuk bidang Biologi. Reza Filia Hanif
Universitas Ahmad Dahlan juara bidang Fisika. Para
pemenang tersebut bersama pemenang dari UGM
dikirim mengikuti lomba tingkat nasional. Khusus
peraih medali pada bidang matematika akan diseleksi
kembaliuntukmengikutiajanginternational Mathematics
Competition (IMC) 2017 di Bulgaria. Kesempatan seleksi
IMC ini akan diberikan maksimum dua kali kepada
setiap peserta.

Mahasiswa Berprestasi

Kompetisi dalam pemilihan mahasiswa berprestasi
(Mawapres) digelar tanggal 21 April 2017 di kantor
Kopertis Wilayah V. Sebanyak 9 (Sembilan) finalis utusan
PTS mengikuti kompetisi pemilihan Mawapres. Mereka
itu adalah Tareq Muhammad Aziz Elven (Universitas
Muhammadiyah  Yogyakarta), Lidya Tarmizani
Putri (Universitas Ahmad Dahlan), Tiyas Kurnia Sari
(Universitas Islam Indonesia), Angela Shinta Dara Puspita
(Universitas Atma Jaya Yogyakarta), Titis Pahargyan
(Universitas Sanata Dharma), Felice Degiardini Vallensia
(Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN), Moh.Tagiyuddin
Saleh (Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta), Iman
Fakhrudin (Universitas Teknologi Yogyakarta), dan
Apriani Nupura (Universitas Alma Ata).

Tim juri yang menilai kompetisi dalam pemilihan
mahasiswa berprestasi 2017 tingkat Kopertis Wilayah V
diketuai oleh Koordinaator Dr. Ir. Bambang Supriyadi,
C.E.S, D.E.A,, dengan anggota Dr. Ibrahim Rahmat,
S.Kp.,S.Pd., M.Kes. (UGM), Dr. Suwarjo, M.Si. (UNY), Yun
Widiati, S.H. (Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V),
Dr. B.B. Dwijatmoko, M.A. (USD), Tunggul Priyono, S.H.,
M.Hum. (Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan
Kelembagaan Kopertis Wilayah V), dan Taufiqurrahman,
S.E. (Kepala Seksi Akademik dan Kemahasiswaan
Kopertis Wilayah V).

Hasil penilaian oleh tim juri diumumkan melalui
Keputusan Koordinator Nomor: 1355/K5/KM/2017,
tanggal 21 April 2017 tentang Penetapan Juara Mawapres
Tingkat Koperis Wilayah V Tahun 2017. Posisijuara | diraih
oleh Tareq Muhammad Aziz Elven dari UMY dengan nilai
97,03. Juara Il Lidya dari Tarmizani Putri UAD dengan
nilai 82,86. Juara Ill Tiyas Kurnia Sari dari Ulldengan
nilai 80,11. Juara Harapan | Angela Shinta Dara Puspita
dari UAJY dengan nilai 79,39 dan juara harapan Il Titis
Pahargyan dari USD dengan nilai 77,41.

Para juara tersebut mendapatkan sertifikat
penghargaan dan hadiah uang pembinaan masing-
masing untuk Juara | Rp 3.000.000,00, Juara Il Rp
2.500.000,00, Juara lll Rp 2.000.000,00, Juara Harapan |
Rp 1.500.000,00, Juara Harapan |l Rp 1.000.000,00.

Juara | dan Il akan dikirim sebagai utusan Kopertis
Wilayah V mengikuti kompetisi Mawapres tingkat
nasional yang dikelola oleh Kemenristekdikti.||

2 ¥
Senyum Kemenangan. Para juara dalam pemilihan Mawapres Tingkat
Kopertis Wilayah V menunjukkan sertifikat penghargaan usai diumumkan.
Mereka diabadikan bersama Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., (nomor tiga dari kiri), Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H.,
(nomor empat dari kiri) dan anggota tim juri ......
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Agus Setyo Muntohar

Guru Besar
IImu Teknik Sipil

niversitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)
bertambah jumlah guru besarnya. Menteri
Ristekdikti menyetujui pengangkatan Agus
Setyo Muntohar, S.T., M.Eng.Sc., Ph.D.. dalam
jabatan akademik Guru Besar bidang ilmu Teknik Sipil,
dengan angka kredit 871.70. Gelar Profesor diberikan
kepada Agus Setyo Muntohar per 1 November 2016.
Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyerahkan SK Menristekdikti
tersebut kepada Rektor UMY, Dr.Ir. Gunawan Budiyanto,
M.P., untuk diteruskan kepada yang bersangkutan.
Rektor UMY mengagendakan acara itu pada hari Senin,
20 Februari 2017 di kampus terpadu UMY bersamaan
dengan peresmian Twin Building atau gedung kembar
Fakultas Teknik yang terletak bersebelahan dengan
Sportorium UMY.

Lahir di Purworejo

Agus Setyo Muntohar lahir di Purworejo, Jawa
Tengah, 14 Agustus 1975. Pendidikan SD diawali di
SDN Tuban, Denpasar dan lulus di SDN 1 Maliana,
Timor Timur. SMP dan SMA juga ditempuh di Maliana.
Pendidikan tingginya ditempuh Muntohar di Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, UGM lulus Februari 1998.
Sewaktu mahasiswa aktif di organisasi kemahasiswaan
dan menjadi Asisten Dosen pada Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, UGM hingga tahun 1998. Pada tahun
1996-1997 terpilih menjadi Ketua Korps Asisten Teknik
Sipil (KATS). Bulan April 1999 diangkat sebagai dosen
tetap yayasan (DTY) UMY.

“Beberapa dosen senior telah memberikan
bimbingan dan kesempatan menjadi dosen di jurusan
Teknik Sipil UGM saat kuliah. Walaupun keinginan
menjadi dosen di UGM tidak pernah terwujud, rupanya
beribadah di Universias Muhammadiyah mulai tahun
1999 adalah awal karir dosen,” tutur Agus Setyo
Muntohar.

Sebagai dosen UMY Muntohar menempuh studi
lanjut diluar negeri. Program S2 ia tempuh di University
of Malaya, Malaysia dan berhasil meraih gelar M.Eng.
Sc., pada bulan April 2003. Pendidikan jenjang doktor
diselesaikannya di National Taiwan University of Science
& Technology, Taiwan (Taiwan Tech) dan Kagoshima
University, Japan dan berhasil meraih gelar Ph.D. (Eng.)
dengan predikat Summa Cum Laude.

Agus Setyo Muntohar memperoleh pangkat
penyetaraan terakhir dengan jabatan fungsional
akademik Lektor dan berhasil meraih jabatan profesor
dengan loncat jabatan. Pengukuhan sebagai Profesor
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telah dilaksanakan pada Rapat Senat Terbuka di Gedung
AR Fachrudin Kampus terpadu UMY hari Kamis 2 Maret
2017.

Padaupacara pengukuhan tersebut Prof. Agus Setyo
Muntoha menyampaikan pidato pengukuhan berjudul
“Mekanika Tanah Tak Jenuh Air Untuk Pengurangan
Risiko Bencana Tanah Longsor” yang disusunnya
berdasarkan data penelitian yang dilakukan sejak 2008.

Menurut Prof. Muntohar, Jenis tanah residu yang
sering dijumpai di Indonesia adalah hasil letusan gunung
berapi. Tanah residu yang berada di atas batuan kedap
air pada perbukitan dengan kemiringan sedang hingga
terjal berpotensi mengakibatkan tanah longsor pada
musim hujan dengan curah hujan berkuantitas tinggi.
Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa tanah yang
ada di pulau Jawa labil dan tidak begitu stabil, sehingga
sering memicu pergerakan tanah dan mengakibatkan
longsor.

“Potensi tanah longsor bisa dikatakan 60 hingga
70 persen terjadi di lereng-lereng pulau Jawa. Labilnya
tanah ini karena tanah di Jawa merupakan tanah residu
dan banyak pelapukan,” katanya. la sejak awal tergerak
melakukan prediksi terkait tantangan dan analisis tanah
longsor. Data penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kerentanan tanah tersebut
meliputi beberapa hal, yaitu kondisi geologi, kemiringan
lereng, dan tata guna lahan. Pada umumnya gerakan
tanah banyak terjadi di lereng yang tersusun oleh
tanah residu yang merupakan pelapukan dari batuan
dasar berupa breksi vulkanik dan pasir tufaan berumur
quarter.

Penelitian yang dilakukannya menggunakan
pendekatan deterministik-probabilistik untuk
memprediksi tanah longsor. la juga menekankan
sistem pemantauan dan peringatan berperan untuk
mengurangi dampak dari aktivitas longsor.

“Jadi sistem monitoring (pemantauan) dan
warning (peringatan) tanah longsor berperan untuk
mengumpulkan informasi. Sistem tersebut bisa
digunakan untuk menghindari atau mengurangi
dampak dari longsor,” katanya. Dijelaskannya lebih
lanjut bahwa ia membuat sistem yang bisa memprediksi
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ketika akan terjadi bencana tanah longsor, dengan
cara memperhatikan kemiringan tanah, pengaruh
rembesan hujan, dan kuantitas curah hujan. Menurut
Prof. Muntoha, selama ini di Indonesia belum ada sistem
prediksi tanah longsor, yang ada baru alat atau warning
system ketika sudah terjadi tanah longsor.

Aktif Menulis

Agus Setyo Muntohar, saat ini adalah dosen dan
Kepala Laboratorium Geoteknik, di Jurusan Teknik
Sipil,Fakultas Teknik, UMY. la juga Sekretaris Bidang
Komunikasi dan Informasi di Himpunan Ahli Teknik
Tanah Indonesia (HATTI-Pusat). Pernah sebagai Senior
Lecturerdi Department of Civil Engineering, Curtin
University (2010-2011). Terhitung mulai November 2016
sebagai Profesor di bidang Geoteknik.

Sebagai Research Assistant di University of Malaya
(2003-2004), Visiting Researcher di University of Malaya
(2005), Visiting Ph.D Research Student di Kagoshima
University (2006), Postdoctoral Fellow di Taiwan Tech
(2008), dan Visiting Professor/Scientist di Kasetsart
University (2014), di Taiwan Tech (2015), di National
Central University (2016).

Selain mengajar Mekanika Tanah, Teknik Fondasi,
Penyelidikan Geoteknik, Pergerakan Tanah, dan
Perbaikan Tanah juga menangani pekerjaan-pekerjaan
penyelidikan  geoteknik. Telah mempublikasikan
sebanyak lebih dari 100 karya ilmiah baik di jurnal
internasional dan nasional, seminar internasional dan
nasional, serta book’s chapters. Menulis buku-buku
dengan judul: Jembatan (2000), Mekanika Tanah (2009),
Tanah Longsor (2010), Rice Husk Ash Enhanced Lime-

Stabilised Expansive Soils (2011), Modul Analisis Struktur
I (2012), Modul Praktikum Pengantar Geoteknik (2013),
Analisa Terapan (2012), Perbaikan Tanah (2014), dan
Penyelidikan Geoteknik (2015).

Aktif dalam penelitian sejak tahun 1999 dan telah
memperoleh dana penelitian lebih dari Rp. 1,4 milyar
untuk beragam skim penelitian dari dalam maupun luar
negeri. Pada tahun 2000 mendapatkan penghargaan
“makalah terbaik” untuk bidang Teknik Sipil, tahun
2006 mendapatkan penghargaan “Gold Medal”
kategori “invention and innovation” dari University of
Malaya dalam bidang penelitian perbaikan tanah untuk
industri konstruksi. Sebagai inventor mikrosilika dan
mikrokalsium serta sistem fondasi Cendawan dalam
karya intelektual No. P00201304681.

Menurut Agus Setyo Muntohar, menjadi professor
sangat lekat dengan aktivitas tulismenulis. Ia
mengungkapkan pengalaman pribadinya pertama kali
menulis artikel ilmiah di jurnal internasional, “Artikel
saya diterbitkan dalam Electronic Journal of Geotechnical
Engineering (EJGE) pada tahun 2000, dengan bahasa
Inggris seadanya. Jurnal itu bisa diakses pada link ini
http://www.ejge.com/2000/JourTOC5.h.”

Pada waktu menempuh S2 di Universiti Malaya, ada
mahasiswa S3 dari Libya dan mahasiswa S2 dari negara
lain mengatakan kalau mereka pernah membaca paper
tentang rice husk ash yang ditulis oleh orang Indonesia.
Setelah berkenalan dan tahu kalau penulis yang mereka
maksudkan adalah saya, mereka terkejut dan berkata
betapa senangnya langsung bertemu dengan orang
yang menulis. Bagi mereka jika sudah menulis di EJGE
maka penulisnya sangat berkompeten.||

Guru Besar Hukum Pidana

oordinator Kopertis Wilayah V, Senin 13

Februari 2017 menyerahkan surat keputusan

Menristekdikti tentang pengangkatan Dr.

Rusli Muhammad, S.H., M.H., dalam jabatan
fungsional akademik guru besar. Acara itu berlangsung
di Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia (Ull)
Jalan Kaliurang, Sleman, Yogyakarta. Profesor Dr. Rusli
Muhammad, S.H., M.H., diangkat sebagai guru besar
bidang ilmu Hukum Pidana dengan angka kredit 850
kum. Di lingkungan Ull ia menjadi profesor ke-15 dan
ke-5 di Fakultas Hukum.Turut hadir dalam penyerahan
SK itu Ketua Badan Wakaf Ull Dr.Ir. Luthfi Hasan, M.S,
guru besar Hukum Tata Negara, Prof.Dr. Mahfud MD.,
S.H., S.U., dan sejumlah pejabat maupun kolega dosen
di lingkungan UllI.
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Rusli Muhammad, lahir di Tana Toraja tanggal 12
Juni 1954. la menempuh pendidikan S1 Hukum Pidana
di Universitas Islam Indonesia, lulus tahun 1982. la
diangkat menjadi dosen di almamaternya sejak 1 Maret
1984 dengan status dosen negeri dipekerjakan. Rusli
melanjutkan S2 Magister Hukum Universitas Indonesia
lulus 1989, dan S3 llmu Hukum Universitas Diponegoro
tahun 2004. Sebagai dosen ia berpangkat Pembina,
\Y/ER

Dalam sambutannya, Koordinator Kopertis Wilayah
V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyatakan
bahwa Ruslimerupakan guru besar ke-49 yang dihasilkan
oleh Kopertis Wilayah V. Dewasa ini di Kopertis Wilayah
V terdapat 51 orang profesor, 2 orang merupakan
pindahan, satu dari salah satu PTN di Yogyakarta dan
satu dari Kopertis Wilayah Il Jakarta.

Berkaitan dengan pengusulan jabatan profesor,
Koordinator menjelaskan, “Tim Penilai Angka Kredit
Kopertis Wilayah V sebanyak 34 orang, usulan ke
profesor dinilai oleh tiga orang pakar, hal ini untuk
menghindari like and dislike. Pengajuan jabatan ini tidak
hanya menggunakan hardcopy tetapi semua usulan
kenaikan jabatan, jurnal harus bisa dilacak secara online
meskipun saat ini masih dibolehkan melalui repository
perguruan tinggi.”

Sementara itu, Ketua Badan Wakaf Ull Dr. Luthfi
Hasan, menyampaikan bahwa bertambahnya guru
besar/profesor sudah pasti akan menambah potensi
dan kekuatan Ull dan program studi. “Sebuah program
studi akan kuat khasanah akademiknya karena banyak
guru besarnya, kata Luthfi. Pada kesempatan itu ia
minta kepada civitas akademika Ull untuk melakukan
penguatan komitmenkeislaman dankomitmenkeilmuan
.“Makin banyaknya guru besar maka akan makin banyak
produk yang dihasilkan, sebab perguruan tinggi tanpa
inovasi berarti hanya menjalankan rutinitas saja. Dengan
kekuatan yang semakin besar ini, inovasi-inovasi baik
dari universitas maupun fakultas akan meningkat,”
lanjutnya.

Empat Pilar

Pengukuhan Prof. Dr. H. Rusli Muhammad, S.H.,
M.H. sebagai Guru Besar Bidang Imu Hukum Pidana
dilakukan pada Sidang Terbuka Senat UIl hari Kamis,
4 Mei 2017 di Auditorium Kahar Mudzakkir. Rektor Ull
Nandang Sutrisno SH., LLM., M.Hum., Ph.D. memimpin
sidang yang dihadiri oleh pimpinan Ull, kolega serta
keluarga Rusli Muhammad.

Rusli Muhammad membwakan pidato pengukuhan
berjudul “Empat Pilar Kekuatan dalam Penegakan
Hukum Pidana”. Prof. Rusli mengatakan dilihat dari
kebijakan penegakan hukum terdapat beberapa tahap
penegakan hukum pidana. Tahap-tahap tersebut yaitu
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tahap Formulasi (pembentukan), tahap Implementasi
(penerapan) dan tahap Eksekusi (pelaksanaan). Pada
masing-masing tahap didukung dan dilaksanakan oleh
kekuasaaan.

“Kekuasaan inilah yang menjadi pilar kekuatan
dalam penegakan hukum pidana dengan lingkup dan
wilayah masing-masing,” ujar Prof. Rusli. Pilar Legislatif
kekuatannya pada pembentukan hukum, pilar Yudikatif
kekuatannya aplikasi atau implementasi hukum. Pilar
Eksekutif pada eksekusi dan pemasyarakatan. “Selain
tiga pilar tersebut, terdapat pilar keempat yakni Pilar
Rakyat/Masyarakat sebagai kekuatan kontrol dan
partisipasi, “ jelasnya.

Prof. Rusli menambahkan, keempat pilar tersebut
pada satu sisi menjadi kekuatan yang mampu
menciptakan kualitas penegakan hukum pidana,
sekaligusdapatmenumbuhkankepercayaanmasyarakat.
Pada sisi lainnya, jika tidak didukung oleh moralitas yang
tinggi, sarana prasarana yang memadai serta kualitas
keilmuan yang dalam akan berbalik menjadi kelemahan.
Kelemahan itu dapat menyebabkan rusaknya kualitas
penegakan hukum yang selanjutnya berakibat pada
hilangnya kepercayaan masyarakat.

Menurut Prof. Rusli, dalam praktiknya Keempat
Pilar Kekuatan dalam Penegakan Hukum Pidana hingga
sekarang ini belum memperlihatkan kualitas penegakan
hukum yang mampu menumbuhkan kepercayaan
masyarakat. Hal tersebut karena masih adanya berbagai
persoalan dan hambatan. Oleh karena itu, berbagai
usaha-usaha perlu dilakukan, di antaranya adalah
Peningkatan kualitas keilmuan, dan Modernisasi atau
Perbaikan Manajemen Perkara Pidana.

Salah satu persoalan krusial yang harus diperhatikan
secara serius di dalam penegakan hukum pidana adalah
masalah manajemen penyelesaian perkara pidana.
Selama ini penyelesaian perkara pidana dinilai terlalu
lambat, memakan waktu lama, sangat formalistik dan
juga sangat teknis. “Cara penyelesaian perkara demikian
tidak tepat lagi di zaman moderen sekarang ini yang
menghendaki suatu proses yang cepat dan berhasil
guna,” kata Prof. Rusli.

Upaya modernisasi penanganan perkara harus
menjadi perhatian dan segera dilakukan, tidak saja
karena alasan sudah kuno melainkan karena tingkat
kejahatan dalam seluruh aspek dan tingkatan kehidupan
semakin meningkat dan cenderung tidak terkendali.

“Selain kedua usaha tersebut di atas, perbaikan
fasilitas dan tingkat kesejahteraan tidak bisa diabaikan.
Sebab salah satu persoalan yang tetap menjadi perhatian
dalam menentukan efektivitas penegakan hukum adalah
tersedia tidaknya sarana yang mendukung dan tingkat
kesejahteraan yang baik,” ujarnya.||



I Seni dan Budaya

UNISA FEST 2017:

Bermilad dengan Launching Film Nyai Ahmad Dahlan

ebagai perguruan tinggi berbentuk universitas,
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) usianya
baru setahun, berdasarkan Surat Keputusan
(SK) Kemenristek Dikti nomor 109/KPT/I/2016,
10 Maret 2016. Namun perguruan tinggi ini sudah
berkiprah dalam dunia pendidikan tinggi sejak 54 tahun
lalu, dengan embrionya Sekolah Bidan ‘Aisyiyah Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta yang didirikan
berdasarkan SK Menkes No 65 tanggal 10 Juli 1963.
Rektor UNISA Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat.,
menjelaskan, perubahan demi perubahan dijalani
lembaga ini antara lain menjadi Program Pendidikan
Bidan ‘Aisyiyah, Akademi Keperawatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta, Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah Yogyakarta,
dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (Stikes) ‘Aisyiyah
Yogyakarta. “ltu sebabnya milad tahun ini dirayakan
secara khusus dengan rangkaian acara yang dikemas
dalam UNISA FEST 2017. Kekhususan itu lantaran juga
bertepatan dengan peringatan Seabad ‘Aisyiyah,” ujar
Warsiti. Dijelaskan oleh Warsiti bahwa ‘Aisyiyah yang
merupakan perkumpulan kaum wanita Muhammadiyah
resmi berdiri pada 19 Mei 1917 (27 Rajab 1335 H).

Film Nyai Ahmad Dahlan

Salah satu acara dalam UNISA FEST 2017 yang
digelar di Kampus Terpadu UNISA, Jalan Lingkar Barat,
Pundung, Nogotirto, Sleman, adalah Launching Film
Nyai Ahmad Dahlan. Nyai Walidah atau Nyai Ahmad
Dahlan adalah seorang perempuan di kampong muslim
Kauman, Yogyakarta. la adalah istri KH Ahmad Dahlan,
pendiri Persyarikatan Muhammadiyah. Nyai Ahmad
Dahlan merupakan merupakan tokoh emansipasi yang
menjadi panutan kaum perempuan. la pernah menjadi
perempuan yang memimpin Kongres Muhammadiyah
tahun 1926.

Upaya mengenalkan figur tokoh perempuan Nyai
Ahmad Dahlan sekaligus sebagai syiar dakwah ‘Aisyiyah
kepadasemualapisan masyarakat, oleh UNISA dilakukan
melalui sebuah film. Filmitu digarap oleh rumah produksi
Iras Film, dengan sutradara Olla Ata Adonara. Figur Nyai
Ahmad Dahlan diperankan oleh Tika Bravani. Artis lain
yang berperan adalah David Chalik, sebagai KH Ahmad
Dahlan, serta tokoh-tokoh lain dimainkan oleh kerabat
langsung Nyai Ahmad Dahlan.

‘Saat launching, dilakukan pula meet & greet
menghadirkan tim Iras Film yaitu Irmawati selaku
eksekutif produser, Dyah Kalsitorini dan Widastuti
sebagai produser, Olla Ata Adonara sutradara, dan
David Chalik. Hal yang unik, mayoritas pemain film Nyai
Ahmad Dahlan adalah keturunan keluarga besar Ahmad
Dahlan, termasuk naskah film pun merupakan hasil dari
penelusuran data oleh Widyastuti dan Diah Purnamasari
cicit Nyai Ahmad Dahlan.

Selain sivitas academika UNISA tamu dari berbagai
kalangan yang menghadiri acara itu mencapai 1000
orang. Rektor UNISA Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat.,
mengatakan, bagi pengunjung disediakan hadiah
berupa tiket umroh gratis. Ternyata pengunjung yang
beruntung adalah Tia Purwanti, pegawai UNISA.
“Alhamdulillah angan-angan saya pergi ke tanah suci
bisa segera terwujud,” katanya.

Bersyukur

Sebagai ungkapan syukur, UNIFEST 2017 juga
disemarakkan dengan aneka lomba yaitu Mubaligh
Mubalighah antar SMA tingkat Daerah Istimewa
Yogyakarta, pidato bahasa Inggris, pameran pendidikan,
flea market, bazar murah sembako, pameran
kewirausahaan dan pertunjukkan musik.

Selain  lomba-lomba  panitia  Milad  juga
menyelenggarakaan bakti sosial dengan menurunkan
tim dari program studi di Unisa. Prodi Kesehatan
memberikan pemeriksaan kesehatan gratis untuk
masyarakat sekitar kampus, tes IVA, pemeriksaan ibu
hamil, deteksi dini tumbuh kembang anak, pemeriksaan
EKG, gula darah, kolesterol dan sebagainya. Prodi
Arsitektur, memberikaan layanan konsultasi mengenai
desain bangunan.

Disampaikan pula oleh Rektor, tahun 2017 ini 2 (dua)
proposal program kreativitas mahasiswa (PKM) UNISA
mendapat dana hibah, yaitu PKM Kewirausahaan dan
PKM Pengabdian Masyarakat.

Terkait dengan kerja sama internasional, di UNISA
datang Santita Mekkrasin, seorang mahasiswa pasca
sarjana Fisioterapi Universitas Mahidol Thailand untuk
magang.

“la bermaksud mendalami bidang fisioterapi di
rumah sakit maupun Puskesmas, dan layanan kesehatan
yang ada di Indonesia,” ujar Rektor.||

Nyai Ahmad Dahlan. Rektor Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA)
Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat., bersama aktor David Chalik sedang
menjelaskan garis besar ceritera film Nyai Ahmad Dahlan, dalam UNIFEST
2017 di kampus terpadu UNISA, Jalan Lingkar Barat, Pundung, Nogotirto,
Sleman, Yogyakarta.
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I nternasional

Lembaga Peperiksaan Kementerian Pendidikan Malaysia
Studi Banding di Kampus STSRD Visi Indonesia

Kiinjungan Sektor Pembinaan Ujian Teknikal dan Viokasional
Kementerian Pendidikan Malaysia

di SEKQLAH TINGGI SENI RUFPA DAN D

Yogyakarta, 9 Maret 2017

Ketua rombongan Kementerian Pendidikan Malaysia Hj. Khairrudin bin Ismail dan Ketua STRD Visi Indonesia
Yogyakarta Wahyu Tri Widadiyo, M. Sn., (barisan depan, nomor tiga dan empat dari kiri) bersama staf
masing-masing di kampus Visi Wirogunan, Yogyakarta. (Dok. STSRD Visi Indonesia).

ejabat Lembaga Peperiksaan Kementerian

Pendidikan Malaysia melakukan studi banding

di Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain (STSRD)

Visi Indonesia Yogyakarta pada tanggal 9 Maret
2017. Rombongan 20 orang yang merupakan pejabat
Sektor Pembinaan Ujian Teknikal dan Vokasional
Kementerian Pendidikan Malaysia tersebut dipimpin
Hj. Kaharrudin bin Ismail. Ketua STSRD Visi Indonesia
Yogyakarta, Wahyu Tri Widadiyo, M. Sn., bersama staf
menerima pejabat Kementerian Pendidikan Malaysia
itu di kampus Visi Jalan Tamansiswa, Wirogunan,
Yogyakarta.

Hj. Kaharrudin bin Ismail menjelaskan bahwa studi
banding itu bertujuan untuk meninjau dan mempelajari
sistem pendidikan sekolah kerajaan terutamanya yang
berkaitan dengan sistem pentaksiran. Selain itu, ujar
Hj. Khairrudin, “Ingin mendalami ilmu pentaksiran yang
berkaitan dengan bidang Desain Komunikasi Visual.”

Selama di STSRD Visi Indonesia para pejabat
tersebut mempelajari kurikulum program studi Desain
Komunikasi Visual (DKV) baik pada jenjang Strata 1
(S1) maupun Diploma 3 (D3) dan Sistem Penilaian yang
diterapkan oleh STSRD Visi Indonesia.

Menurut Wahyu Tri Widadiyo, M. Sn., pejabat
Kementerian Pendidikan Malaysia tersebut juga
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tertarik karena
STSRD Visi Indonesia
pendidikannya fokus
pada pemberdayaan
Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)
sektor Pariwisata.

Pertemuan yang
berlangsung akrab dan
hangat diisi presentasi
dan diskusi tentang
sebaran mata kuliah
untuk jenjang Diploma 3
danStrata1.Jugadibahas
sistem pentaksiran atau
penilaian mata kuliah
praktik  antara lain
Tipografi, Gaya Desain
Grafis, Komputer Grafis,
dan Grafika.

Dari beberapa
mata  kuliah  praktik
yang dipresentasikan,
teridentifikasi 3 (tiga)
elemen penting yang
harus ada dalam sistem
penilaian karya DKV.
Elemen-elemen itu meliputi kemampuan teknis,
kreativitas (terkait ide, orisinalitas dan kebaharuan) dan
penyampaian, dengan pembobotan yang berbeda pada
masing-masing mata kuliah. Pada dasarnya penilaian
yang diterapkan di STSRD Visi Indonesia Yogyakarta
hampir sama dengan yang diterapkan oleh Kementerian
Pendidikan Malaysia.

Ketua Prodi Disain Komunikasi Visual STSRD Visi
Indonesia Dwisanto Sayogo M.Ds., menjelaskan,
selesai diskusi rombongan menyaksikan desain karya
mahasiswa. “Ternyata mereka terkesan karena desain
para mahasiswa STSRD Visi Indonesia dinilai lebih artistik
dengan menonjolkan ciri khas budaya Nusantara,” ujar
Dwisanto. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa mahasiswa
senantiasa dilatih untuk menghayati lingkungan
sosio-kultural di sekitarnya. Dengan kepekaan yang
dimilikinya, mahasiswa terlatih menuangkan ide dan
inspirasinya dalam desain komunikasi visual (DKV).
Dengan demikian karya desainnya dinilai sesuai dan
aplikatif. “Hal itu sesuai dengan fokus pembelajaran
di kampus STSRD Visi Indonesia yaitu pemberdayaan
UMKM dan pariwisata,” kata Dwisanto.

Pada akhir kunjungan diadakan foto bersama untuk
dokumentasi dan mengabadikan kenangan.||
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Internasional

Aptisi Wilayah V

Inisiasi Kerja Sama dengan India

paya menjalin kerja sama internasional

dengan perguruan tinggi di India dirintis

oleh Ketua Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta

(Aptisi) Wilayah V Yogyakarta. Aptisi Wilayah V
bekerja sama dengan Kedutaan Besar India mengadakan
penjajagan dalam suatu forum bertema “Indonesia India
Higher Education Forum with Aptisi Wilayah V DIY” yang
diadakah di kampus Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta, Selasa 31 Januari 2017. Perguruan tinggi
swasta (PTS) Yogyakarta yang berpartisipasi dalam
forum itu sebanyak 31 PTS dan dari India sebanyak 11
perguruan tinggi.

Perguruan tinggi India yang hadir yaitu Manipal
University, SRM University, Sathyabama University,
Ms Kushalatha Mangalore, Garden City University,
Christ University, KJ Samoiya Group of Institutions),
Thapar University, AIMS Institutes, Krupanidhi Group of
Institutions dan Chandigarh University.

Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M. Hum.,
mengatakan, “Perguruan tinggi India yang berpartisipasi
dalam forum ini diorganisir oleh TIE UPS Internasional,
sebuah perusahaankonsultan pendidikanyang didukung
oleh Kedutaan Besar India di Jakarta.”

Lebih lanjut dijelaskan oleh Kasiyarno, bahwa
hasil penjajagan dalam forum dirumuskan menjadi
sebuah memorandum of understanding (MOU) yang
ditandatangani oleh ketua Aptisi Wilayah V dan direktur
TIE UPS Internasional Ravi Makhija, M.B.A., dan diketahui
oleh Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Koordinator menyambut baik upaya Aptisi Wilayah
V itu dan siap membantu pada saatnya jika PTS akan
merealisasikan MOU dalam bentuk kerja sama yang
saling menguntungkan. “Kerja sama dengan perguruan
tinggi India perlu dilakukan untuk memperluas jaringan
internasional PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V,”
ujar Koordinator.

Jaringan Internasionl

Setelah mengadakan kerja sama dengan banyak
perguruan tinggi di luar negeri yang dewasa ini sudah
mencakup hampir semua benua, dengan upaya Aptisi
Wilayah V ini maka PTS Yogyakarta terbuka peluangnya
untuk membangun jaringan internasional dengan
perguruan tinggi di India.

Kasiyarno menjelaskan bahwa dengan MOU itu,
maka TIE UPS Internasional akan memfasiltasi hubungan
pendiddikan antara PTS Yogyakarta dengan pergurun

Koordinator Kopertis Wilayah V Dr.Ir.Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,
(tengah), Direktur TIE UPS International Ravi Makhija, M.B.A., (kiri) dan
Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum., (kanan).

tinggi di India. “Hubungan pendidikan yang disepakati
adalah pertukaran mahasiswa, dosen, program belajar
ke luar negeri, gelar ganda, penelitian bersama, seminar,
pengembangan kurikulum, peluang magang untuk
mahasiswa, dan perjanjian artikulasi,” urai Ketua Aptisi
Wilayah V.

Selain itu, PTS Yogyakarta anggota Aptisi Wilayah
V akan difasiltasi oleh TIE UPS Internasional dalam
menyelenggarakan wisata pembelajaran, program
immersion, program studi budaya ke India untuk
durasi tergantung pada masing-masing lembaga yang
bersangkutan.

Promosi Pendidikan

Dalam MOU dicantumkan juga dukungan Aptisi
Wilayah V terhadap TIE UPS Internasional. Dalam
hal ini Aptisi Wilayah V menyediakan platform untuk
mempromosikan pendidikan India dalam lingkungan
PTS di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Aptisi Wilayah
V juga akan mendukung dan berpartisipasi dalam
Incredible India Education Fair yang akan dilakukan dua
kali dalam setahun (September/Januari-Februari).

“Aptisi Wilayah V siap membantu TIE UPS
Internasional untuk merekrut mahasiswa yang berminat
untuk belajar di universitas India, dan konseling
mahasiswa setiap kali diperlukan,” ujar Kasiyarno,
sembari menambahkan bahwa MOU itu berlaku untuk
jangka waktu lima tahun. ||
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Internasional




B Internasional

Penandatanganan MOU antara STIPRAM Yogyakarta dengan Wuxi Institude of Technology China.

STIPRAM

Kerja Sama dengan Tiongkok

elang beberapa waktu menerima pertukaran

mahasiswa dengan PKRU Thailand pada

bulan Februari-Maret 2017, STIPRAM juga

mengesahkan memorandum of understanding
(MOU) dengan Wuxi Institude of Technology China.
Penandatangan MOU dilakukan tanggal 28 Maret 2017
oleh President of Wuxi Institude of Technology China
dengan Ketua STIPRAM. MOU meliputi program kerja
sama student exchange, lecturer exchange, joint degree
dan penelitian.

Selain kerja sama dengan STIPRAM, Suhendroyono
yang juga Ketua Umum Himpunan Ilmu dan Lembaga
Pendidikan Tinggi Pariwisata Indonesia (HILDIKTIPARI)
pada kesempatan itu menjajagi kerja sama antara Wuxi
Institude of Technology China dengan semua anggota
HILDIKTIPARI. Penjajagan kerja sama ini difokuskan
pada seminar internasional HILDIKTIPARI yang akan
digelar akhir tahun 2017. Menurut Suhendroyono,

“Seminar Internasional ini dirasa sangat penting
bagi pengembangan karya ilmiah baik untuk dosen,
mahasiswa S2 atau S3, serta stake holders pariwisata
pada umumnya.”

Menurut Suhendroyono, Asosiasi HILDIKTIPARI
yang dipimpinnya sangat strategis sebagai jembatan
penghubung antara lembaga pemerintah maupun
swasta dengan perguruan tinggi di Indonesia khususnya
yang mengelola program studi bidang Pariwisata. Hal
ini disampaikan karena begitu banyaknya manfaat yang
dapat dipetik oleh seluruh anggota mulai dari kerja sama
antar anggota (perguruan tinggi dalam negeri), maupun
kerja sama dengan perguruan tinggi luar negeri, dalam
berbagai bidang. “Kerja sama itu perlu dilakukan agar
kita bisa menghasilkan lulusan yang kompeten, inovatif
dan berdaya saing tinggi yang siap berkompetisi di
tingkat global,” kata Suhendroyono.||
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Mendiknas. Kopertis Wilayah V mendapat kehormatan menjadi tuan rumah
bertemunya petinggi dua kementerian yaitu Menteri Pendidikan Nasional Dr.
Muhajir Effendi, M.PA., dan Sekjen Kementerian Ristekdikti Prof.Dr. Ainun
Na'im. Pada saat itu (26 Mei 2017) diserahkan SK Menristekdikti tentang ijin
pendirian STMIK Muhammadiyah Paguyangan, Brebes, Jawa Tengah. Sekjen
Prof. Dr. Ainun (berdiri kiri) menyerahkan SK kepada Ketua Majelis Dikti PP
Muhammadiyah Dr. Chairil Anwar (berdiri kanan), disaksikan Koordinator
Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (kiri), Mendiknas
Dr. Muhajir Effendi, M.PA., (tengah).

Forum Komunikasi. Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi,
C.E.S., D.E.A., tengah memberi sambutan pembuka dalam Forum Komunikasi
Kopertis Wilayah V, PTS, Aptisi Wilayah V dan ABPPTSI Wilayah V di Gedung
Parasamya Kabupaten Bantul, Yogyakarta tanggal 4 Mei 2017.

Serius. Utusan PTS dalam Pelatihan SPMI dan Sertifikasi Auditor di Yogyakarta,
serius mendalami materi yang disampaikan oleh para nara sumber.
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KOPERTIS WILAY/ -1 V
(1DGY£  ARTA

Anjangsana. Gubernur Akademi Angkatan Udara (AAU) mengadakan
anjangsana ke Kopertis Wilayah V. Tampak Gubernur AAU Marsekal Muda
TNI Imam Sudrajat (nomor 3 dari kanan) bersama stafnya, berpose bersama
Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (nomor 3 dari kiri),
Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H., (nomor 2 dari kiri) dan Kepala Bidang
Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan Tunggul Priyono, S.H., M.Hum.
(paling Kiri).

Kerja Sama. Koordinator didampingi Sekretaris Pelaksana memimpin rapat
pimpinan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. Dalam rapat itu dibuat daftar
prioritas rencana kerja sama internasional yang akan dilakukan oleh PTS
Yogyakarta dengan mitranya masing-masing di luar negeri.

Untaian Bunga. Menandai diresmikannya Unit Layanan Terpadu (ULT) Kopertis
Wilayah V, Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menggunting
untaian bunga yang dirangkai pada pintu masuk ruang ULT. Acara ini bertepatan
dengan peringatan hari Pendidikan Nasional, 2 Mei 2017.



Gembira Ria. Kesempatan bertemu apalagi dalam suasana familiar dengan
Koordinator dan Sekretaris Pelaksana tergolong langka. Selesai meresmikan
ULT Kopertis Wilayah V, oleh para dosen DPK yang usai mengikuti upacara
bendera memperingati Hardiknas, Koordinator dan Sekretaris Pelaksana
didaulat foto bersama dalam suasana gembira ria.

- T _. =
Nara Sumber. Koordinator Kopertis Wilayah V Drlr. Bambang Supriyadi,
C.E.S., D.EA., (tengah) bersama Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno,
M.Hum., (nomor dua dari kanan) bersama para nara sumber dalam Pelatihan
SPMI dan Sertifikasi Auditor di Yogyakarta.

e, J:é I‘I'I

Duet. Dr. Ir. Bambang Haryadi, C.E.S., D.E.A., berduat dengan Hj. Mercy
Darutaryati Bambang S melantunkan lagu untuk menghibur pegawai Kopertis
Wilayah V yang sedang mengikuti pelatihan.

Persiapan Bidik Misi. Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V Yun Widiati,
S.H., didampingi Kepala Bidang Akademik, Kelembagaan dan Kemahasiswaan
Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., (duduk di panggung, sebelah kiri) dan Kepala
Seksi Akademik dan Kemahasiswaan Taufiqurrahman, S.E., (duduk di
panggung, sebelah kanan) memimpin rapat dengan pimpinan PTS di Kopertis
Wilayah V. Rapat membicarakan persiapan penerimaan mahasiswa peserta
Bidik Misi 2017.

e

Lokakarya SDM. Kepala Biro Sumberdaya Manusia Sesjen Kemristekdikti Ari
Hendrarto Saleh sedang menyampaikan maateri dalam Lokakarya SDM bagi
staf kepegawaian PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. Turut mendampingi
Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kepala Sub Bagian Umum Kopertis Wilayah
V (nomor 2 dari kanan) dan Putu Sunika, Kepala Bagian Perencanaan dan
Pengembangan SDM Sesjen Kemristekdikti (kanan).

Menyimak Tausyiah. Staf Kopertis Wilayah V bersamakeluargamasing-masing
menyimak dengan seksama tausyiah yang disampaikan oleh Koordinator Dr.Ir.
Bambang Surpriyadi, C.E.S., D.E.A., pada acara buka bersama. Tampak di
barisan depan (dari kanan ke kiri) HJ. Mercy Darutaryati Bambang S, Ny.
Sariyanto, Kepala Subbagian Tata Usaha Sariyanto, S.IP, M.M., dan Kepala
Bagian Umum Dra. Suci Mumpuni, M.Si. Acara yang berlangsung familiar itu
makin meneguhkan tali silaturahmi dalam keluarga besar Kopertis Wilayah V.
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DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
KOPERTIS WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH

KOTA YOGYAKARTA

OO~ O Wi —

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

Universitas Janabadra

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta

Universitas Widya Mataram Yogyakarta

Universitas Kristen Duta Wacana

Universitas Ahmad Dahlan

Universitas Nahdlatul Ulama

Insitut Sains dan Teknologi "AKPRIND"

Institut Teknologi Yogyakarta

STIE Widya Wiwaha

STIE Nusa Megar Kencana

Sekolah Tinggi lImu Sosial dan llmu Politik "Kartika Bangsa"
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD
STIE Isti Ekatana Upaweda

STMIK El Rahma

Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia
STIKES Bethesda Yakkum

STIKES Yogyakarta

STIKES Al Islam

Sekolah Tinggi limu Administrasi AAN

Akademi Akuntansi YKPN

Akademi Teknik YKPN

Akademi Manajemen Putra Jaya

Akademi Kesejahteraan Sosial AKK

Akademi Pariwisata Buana Wisata

Akademi Peternakan Brahmaputra

Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera"
Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria"
Akademi Perikanan Yogyakarta

Akademi Pariwisata Indraphrasta

Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta
Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD"

Akademi Analis Farmasi Al Islam

Akademi Keperawatan "Notokusumo"

Akademi Bahasa Asing "Sinema"

Akademi Kesehatan Karya Husada

Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta

Politeknik LPP

KABUPATEN BANTUL

OO ~NOO Wi —

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Universitas PGRI Yogyakarta

Universitas Alma Ata

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan "Catur Sakti"
STMIK AKAKOM

STIE YKP

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan
Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto

STIKES Surya Global

STIKES Madani

Akademi Pariwisata Yogyakarta

Akademi Sekretari & Manajemen Desanta
Akademi Teknik PIRI

Akademi Komunikasi Radya Binatama
Akademi Fisioterapi YAB

Akademi Manajemen Administrasi Dharmala
Akademi Kebidanan Yogyakarta
Akademi Keperawatan YKY

Akademi Analis Kesehatan "Manggala"
Akademi Manajemen Administrasi "YPK"
Akademi Kebidanan Ummi Khasanah
Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada
Akademi Kebidanan Nyai Ahmad Dahlan
Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia

KABUPATEN KULON PROGO
Institut Keguruan dan limu Pendidikan "PGRI" Wates

KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Universitas Gunung Kidul

KULON PROGO
1PTS

KABUPATEN SLEMAN

O oo~ O Wi —

Universitas Islam Indonesia

Universitas Proklamasi 45

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Universitas Kristen Immanuel

Universitas Sanata Dharma

Universitas Teknologi Yogyakarta
Universitas Respati Yogyakarta

Universitas Aisyiyah

Universitas AMIKOM

Institut Pertanian Yogyakarta

Institut Pertanian "STIPER"

Sekolah Tinggi Teknologi Nasional

STIE YKPN

STIE Solusi Bisnis Indonesia

STIE Mitra Indonesia

STIE BBANK

Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta]

STIE Pariwisata API

Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"

STIKES Wira Husada

Sekolah Tinggi llmu Manajemen "YKPN"
STIKES Ahmad Yani

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)
STMIK Jenderal Achmad Yani

STIKES Guna Bangsa

Akademi Maritim Yogyakarta

Akademi Komunikasi Yogyakarta

Akademi Pertanian Yogyakarta

Akademi Komunikasi Indonesia "YPK"
Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti
Akademi Pariwisata STIPARY

Akademi Maritim Ganesha

Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika
Akademi Pariwisata Bina Sarana Informatika (BSI)
Akademi Keperawatan Panti Rapih

Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
Politeknik API

Politeknik Seni Yogyakarta

Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia"
Politeknik Mekatronika Sanata Dharma

41 PTS
= SLEMAN

B KOTA YOGYAKARTA
38 PTS

25 PTS
= BANTUL

= GUNUNG KIDUL
1 PTS
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